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MOTTO  

 

 

Kunci untuk mewujudkan impian bukanlah dengan fokus 

pada kesuksesan tapi pada arti. Bahkan langkah kecil 

dan kemenangan kecil sepanjang perjalananmu bisa 

memberikan arti yang lebih hebat. 
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ABSTRAK  

 

Hilwa Ramadanii, 1516240332. Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Dalam 

Pembelajaran IPA MI Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati Padai 

Suku Mandailing Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi: Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarrbiyah Dan Tadris, UINFAS Bengkulu. 

Pembimbing 1 :Dr. Hj. Asiyah, M.Pd 2: Ahmad Walid, M.Pd 

    

Tujuan dalam penelitian ini adalah : Sesuai dengan rumusan masalah, 

maka menjadi tujuan peneliti ini adalah sebagai berikut : Mengetahui 

pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar pada materi 

keanekaragamani sumber daya alam nabati. Mengetahui kelayakan modul 

berbasis etnosains pada MIM Ujung Gading. Mengetahui keefektifan modul 

berbasis etnosains yang disusun berdasarkan keanekaragaman sumber daya alam 

nabati pada MIM Ujung Gading. Jenis penelitian yaitu metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah R&D/Research and Development. 

Penelitian dan pengembangan(R&D) adalah sebuah strategi atau metode 

penelitian yang cukup ampuh memperbaiki praktik. Kesimpulan dalam penelitian 

ini Hasil pengembangan produk yang dihasilkan berupa modul IPA berbasis 

etnosains sebagai bahan ajar IPA dengan materi keanekaragaman sumber daya 

alam nabati dan dari mengumpulkan informasi dari desa Ujung Gading suku 

mandailing dan MIM Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. Keefektifan 

modul pembelajaran IPA berbasis etnosains pada materi keanekaragaman sumber 

daya alam nabati untuk siswa kelas III MIM semester II dilengkapi nilai-nilai 

etnosains terkait materi keanekaragaman sumber daya alam nabati. Modul yang 

dikembangkan divalidasi untuk melihat kelayakannya kepada validator, 

keseluruhan desain modul dinilai sangat valid oleh validator yang berarti modul 

layak digunakan dalam pembalajaran. Tingkat kelayakan memperoleh hasil  

persentase 84,5% dengan kategori sangat valid dan uji respon oleh peserta didik 

menunjukkan persentase keseluruhan 90,6% yang berarti modul dinilai sangat 

baik. 

The purpose in this study is: according to problem formula, then the goal 

of this researcher is as follows: knowing the development of ethnosci-based 

modules as raw materials on vegetable natural resources. Knowing the 

worthiness of the ethnosci-based module on mim's ivory tip. Knowing the 

effectiveness of ethnox-based modules based on the diversity of the natural 



 
 

xvii 
 

resources of the ivory mim. The type of research used in this study is 

r&d/research and development. Research and development (r&d) is a rather 

potent research strategy or method to improve practice. The conclusion in this 

study is the product development of an ethnosci-based science module asa science 

tool with bus diversity of natural resources of nabati and from gathering 

information from the village of mandailing and mim of the ivory end of the 

western pass-district. The effectiveness of ethnosci-based science study modules 

on the materials and diversity of nabati's natural resources for class iii mim 

second semester ii is accompanied by ethnoscience-related materials and 

biodiversity of the nabati natural resources. The module developed is validated to 

see its worthiness to the validator, the overall design of the module is judged very 

valid by the validator which means the module is worthy of use in the embalming. 

The worthiness level achieves an 84.5% percentage in very valid categories and 

tests 

  

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Etnosains, keanekaragaman sumber 

daya alam nabati, MIM (Madrasah Ibtidyah Muhamadiyah)  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa pengetahuan abad-21 (knowledge age), pembelajaran 

didefinisikan sebagai proses belajar yang  dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Pembelajaran 

dapat diartikan sebagai upaya guru untuk memberikan stimulus, bimbingan, 

pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. 

Pembelajaran dalam definisi ini bukanlah sebuah proses pembelajaran 

pengetahuan, melainkan proses pembentukan pengetahuan oleh siswa melalui 

kinerja kognitifnya. Pembelajaran mengandung dua karateristik utama yaitu: 

(1) proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal yang 

menghendaki aktivitas siswa untuk berfikir dan (2) pembelajaran diarahkan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang pada 

gilirannya kegiatan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. Pembelajaran bukan hanya 

dilakukan sebagai transfer pengetahuan melainkan kegiatan yang harus 

dilakukan siswa secara aktif beraktivitas dalam upaya membangun 

pengetahuannya sendiri berdasarkan potensi yang  dimilikinya. 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 

didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam 

kehidupan masyarakat.
1
 

Pendidikan di Indonesia selalu memperbaharui kurikulumnya guna 

mencapai tujuan pendidikan. Pemerintah pun mengharapkan seluruh sekolah di 

indonesia sudah mengacu pada kurikulum terbaru yaitu kurikulum 

                                                             
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Aksara, 2011) h.3. 
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2013.Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan menjadi lebih menyenangkan 

bagi siswa dan melibatkan siswa secara aktif melalui Kurikulum 2013.
2
 

Kurikulum 2013 dikembangkan menjadi integrative science studies 

sebagai pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan 

berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.4 Proses pembelajarannya 

menekankan padapemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peduli, menelaah, dan memahami alam sekitar secarailmiah 

(Kemendikbud, 2013). Isi kurikulum 2013 menyatakan bahwa kurikulum 

haruslah dapatn membangun rasa ingin tahu dan menggali kemampuan peserta 

didik secara tepat, serta tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya (Kemendikbud, 2013). 

Pendidik atau guru memiliki peranan penting dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Melalui pendidikan lahirlah generasi-generasi penerus yang 

memiliki intelektual tinggi, berakhlak mulia dapat membangun dan memajukan 

Negara. Namun, untuk dapat melahirkan generasi-generasi yang berkualitas 

tersebut, maka dibutukan sosok pendidik yang benar-benar menjalankan 

kewajibannya dengan baik dan memiliki kompetensi-kompetensi sebagai 

seorang pendidik atau guru.
3
 

Agar dapat menjalankan tugas dengan baik maka pendidik harus 

memiliki kesiapan dan perancanaan yang matang sebelum proses belajar 

mengajar dilaksanakan. Dan di jelaskan juga dalam ayat al-qurôan yang 

pertama kali diturunkan adalah berkenaan dengan masalah keimanan dan 

pendidikan dalam QS. Al-Alaq:1-5 menyatakan pembelajaran merupakan suatu 

proses yang kompleks di Surat Iqroô atau surat Al óAlaq adalah surat yang 

pertama kali diturunkan pada Rasul shallallahu óalaihi wa sallam. Surat 

tersebut adalah surat Makkiyyah. Di awal-awal surat berisi perintah membaca, 

yang dengan membaca dapat diketahui perintah dan larangan Allah. Jadi 

                                                             
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,...h.3. 
3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2009) h. 15. 
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manusia bukanlah dicipta begitu saja di dunia, namun ia juga diperintah dan 

dilarang.  

ĘĘ&t«ė%$#èOĒ·$$í/y7ím/ū±î%È!$#t,n=yzåèæt,n=yzz̀Ù|¿SM|$#ḕîB?,n=tāåéæĘ&t«ė%$#y7¹/ūuqĂPt«ė.Fz$#åêæ±î%È!$#zOÎ=tĄèOn=s)ė9$$í/åëæz

OÎ=tĄz̀Ù|¿SM|$#$tBĒOs9ĖLs>ĖĆt¡åìæ 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam,  Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.
4
 

 

Ilmu Pengetahuan Alam melibatkan berbagai aspek yang saling 

berkaitan. Karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang menjadikan 

siswa aktif  maka diperlukan berbagai keahlian khusus seorang guru 

diantaranya adalah ketrampilan guru dalam mengajar.Selain mengajar dan 

mendidik tugas lain yang harus dilakukan pendidik ialah dapat mengelola 

kelas dengan efektif demi kenyamanan dan ketenangan dalam proses belajar 

mengajar. Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh 

pendidik dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar 

mengajar berlangsung efektif. Jadi dapat di simpulkan bahwa tindakan 

pengelolaan kelas merupakan salah satu pendukung dalam melancarkan 

proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berlangsung efektif.
5
 

Guru sebagai fasilitator memberikan pelayanan belajar. Dalam 

memberikan perlayanan belajar, guru selalau berusaha untuk dapat 

menyediakan fasilitas belajar yang memadai, sedangkan sebagai kominikator 

guru dalam pendekatan dan metode pembelajaran yang memungkinkan 

kemudahan bagi siswa dalam belajar.Kreatif juga dimaksudkan agar guru 

menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar 

                                                             
4
Al-Qurôan dan Terjemahannya.2005, Departemen Agama RI. (Bandung: Percetakan 

Diponegoro. 
5Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), h. 45 
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yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh 

pada belajar sehingga perhatiannya (time on task) tinggi. Tingginya perhatian 

siswa terhadap materi belajar yang disampaikan terbukti meningkat hasil 

belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses 

pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai 

siswa setelah proses pembelajaran, sebab pembelajaran memiliki sejumlah 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai tuntunan manusia yang berkualitas 

hanya dapat dipenuhi oleh dunia pendidikan. Upaya pemenuhan tersebut 

merupakan suatu proses yang panjang dan dimulai sejak anak belajar di MI. 

Salah satu unsur yang turut menentukan kualitas sumber daya manusia yaitu 

penguasaan IPA. 

Salah satu mata pelajaran yang ada di MI yang perlu ditingkatkan 

kualitasnya adalah IPA dan MI merupakan tempat pertama siswa mengenal 

konsep- konsep dasar IPA, karena itu pengetahuan yang diterima siswa 

hendaknya menjadi dasar yang dapat dikembangkan ditingkat sekolah yang 

lebih tinggi disamping mempunyai kegiatan praktis yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataan yang terjadi, mata pelajaran IPA 

tidak begitu diminati dan kurang disukai siswa. Bahkan siswa beranggapan 

mata pelajaran IPA sulit untuk dipelajari. Akhirnya rata-rata hasil belajar 

siswa cendrung lebih rendah dibanding mata pelajaran lainnya.
6
 

Rendahnya hasil belajar IPA siswa dibanding mata pelajaran yang 

lain karena hingga kini proses pembelajaran masih menggunakan paradigma 

absolutisme yaitu proses dimulai dari merancang kegiatan pembelajaran, 

mengajar, belajar, dan melakukan evaluasi yang mengalir secara linier.
7
 Guru 

lebih banyak berfungsi sebagai instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai 

penerima pengetahuan yang pasif. Siswa belajar tinggal datang ke sekolah 

duduk mendengar, mencatat, dan mengulang kembali dirumah serta 

menghafal untuk menghadapi ulangan lalu bahan ajar yang digunakan guru 

                                                             
6
 Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Etnosains Untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-jurnl Pensa. Volume 

06 (01), 2009) h.25. 
7Sry Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Yogyakarta: Tiara Karya, 2007), h. 35 
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pun masih buku cetak yang disediakan oleh sekolah sehingga pembelajara 

menjadi kurang bermakna.Pengalaman yang diperoleh siswa akan berkesan 

apabila proses pembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pemahaman 

dan penemuannya sendiri yaitu proses yang melibatkan siswa sepenunya 

untuk merumuskan suatu konsep, untuk itu sudah menjadi tugas guru dalam 

mengelolah proses belajar mengajar dalam memilih bahan ajar  pembelajaran 

yang sesuai. 

Pengembanganberarti proses menerjemahkan atau menjabarkan 

spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara 

khusus berarti prosesmenghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan 

pengembangan memusatkanperhatiannya tidak hanya pada analisis 

kebutuhan, tetapi juga isu-isu luastentang analisis awal-akhir, seperti analisi 

kontekstual.
8
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat ditarik 

kesimpulanbahwa pengembangan adalah suatu upaya yang dilakukan 

untukmenjabarkan spesifikasi rancangan menjadi bentuk fisik, sehingga 

dapatmenghasilkan produk baru yang memiliki mutu serta kualitas yang 

lebihbaik. 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara utuh 

dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan di desain untuk membantu peserta didik mengusai tujuan 

belajar yang spesifi. Gunauntuk meningkatkan dan memudahkan kinerja, 

sebagai adanya pengembangan.Inovasiterhadap suatu modul selalu dilakukan 

guna mendapatkan kualitas yanglebih baik. Menurut epublik Indonesia 

Nomor 18Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan 

danteknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori 

ilmupengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk 

meningkatkanfungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang telahada, atau menghasilkan teknologi baru.Pengembangan secara 

umumberarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) 

danperubahan secara bertahap. 

                                                             
8Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012: 1) 
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Kelebihan modul pembelajaran berbasis etnosains : 

1. Membuka kesempatan bagi pelajar untuk belajar menurutkecepatannya 

masing-masing. 

2. Memberikan kesempatan bagi pelajar untuk belajar menurutcaranya 

masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknikyang berbeda-

beda untuk memecahkan masalah tertentuberdasarkan latar belakang 

pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 

3. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatumata 

pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kitaanggap bahwa 

pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama ataumotivasi yang sama 

untuk memcapai tujuan yang sama. 

4. Memberikan kesempatan bagi pelajar untuk mengenal kelebihandan 

kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melaluimodul remidial, 

ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Niken 

Purnama Sari dkk. Yang berjudul pengembangan modul pembelajaran IPA 

berbasis etnosains materi intraksi mahluk hidup dengan lingkungannya untuk 

menanamkan jiwa koservasi siswa kelas VII SMP.Modul pembelajaran IPA 

berbasis etnosains yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan 

persentase 92,00%, 76,25%, 86,25% (kategori sangat layak, layak, dan sangat 

layak). Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul telah layak 

digunakan sebagai bahan ajar dalam menunjang proses belajar mengajar pada 

materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya di smp untuk kelas III. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa bisa memahami 

pembelajaran interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dengan mudah. 

Pendekatan etnosains yang digunakan bisa membuat siswa mengetahui 

adat/kebiasaan masyarakat setempat yang selama ini dipercayai, dan dengan 

siswa bisa memahami diharapkan budaya tersebut tidak akan hilang, dan akan 

terus menerus dilakukan.  
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Etnosains merupakan salah satu terobosan baru dengan kurikulum 

dan karakteristik siswa. Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata 

ethno(bahasaa Yunani) yang berarti bangsa, dan scientia (bahasa Lain) 

artinya pengetahuan. Etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh 

suatu komunitas buadaya, kemudian ilmu ini mempelajari atau mengkaji 

system pengetahuan dan tipe-tipe kognitif budaya tertentu. Penekanan pada 

pengetahuan asli dan khas dari suatu komunitas budaya. Etnosains merupakan 

suatu kajian dari budaya masyarakat dan fenomena yang berhubungan dengan 

alam yang terdapat di dalam masyarakat. Etnosains bersifat turun temurun 

danpengetahuan-pengetahuan asli masyarakat.
9
Etnosains adalah cabang 

pengkajian budaya yang berusaha memahami bagaimana pribumi memahami 

alam mereka. Pribumi biasanya memiliki ideology dan falsafah hidup 

yangmempengaruhi mereka salah satu bentuk etnografi baru (the new 

ethnography).
10

 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti melakukan wawancara 

dengan Guru IPA MIM Tamiang Ujung Gading, terdapat beberapa kendala di 

antaranya guru dalam proses pembelajaran , penggunaan buku yang hanya 

terpaku pada buku paket yang tebal dan disediakan di sekolah, buku paket 

yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah buku paket yang disediakan 

sekolah yang dibeli dari penerbit bukan hasil inovasi dari guru itu sendiri. 

Keadaan ini membuat proses pembelajaran menjadi tidak seimbang, karena 

cenderung mengabaikan ranah keterampilan dan afektif. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul tentang Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Dalam Pembelajaran 

IPA MI Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati Pada Suku 

Mandailing Kabupaten Pasaman Barat. Karena dengan menggunakan 

pengembangan modul berbasis etnosaint tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik dari metode 

sebelumnya. 

                                                             
9Edy Tandililing, Jurnal pengembangan etnosains dalam pembelajaran pendidikan sains di 

sekolah, 2014. 
10Edy Tandililing, Jurnal pengembangan etnosains 2014. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latarbelakang di atas maka peneliti dapat mengambil identifikasi 

masalah daslam penelitian ini yaitu: 

1. Belum adanya pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar 

pada materi keanekaragaman sumber daya alam nabati di MIM Tamiang 

Ujung Gading.  

2. Guru masih banyak menggunakan buku cetak tebal untuk kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Siswa kesulitan mempelajari materi keanekaragaman sumber daya alam 

nabatikarena penyajian buku teks yang monoton dan verbalistik. 

C. Batasan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas maka penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul yang berbasis etnosains dalam mata pelajaran IPA materi 

keanekaragaman sumber daya alam nabati di MIM Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Pengembangan modul berbasis etnosains dalam mata pelajaran IPA yang 

dikembangkan terbatas pada materi keanekaragaman sumber daya alam 

nabati dalam penelitian ini. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat 

dipaparkan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar 

pada materi keanekaragaman sumber daya alam nabati? 

2. Bagaimana kelayakan modul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan 

keanekaragaman sumber daya alam nabati pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah 

Muhamadiyah) Ujung Gading? 
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3. Bagaimana keefektifan modul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan 

keanekaragaman sumber daya alam nabati pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah 

Muhamadiyah) Ujung Gading? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar 

pada materi sumber daya alam nabati. 

2. Mengetahui kelayakan modul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan 

keanekaragaman sumber daya nabati alam pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah 

Muhamadiyah) Ujung Gading. 

3. Mengetahui keefektifan modul berbasis etnosains yang disusun berdasarkan 

keanekaragaman sumber daya alam nabati pada MIM (Madrasah Ibtidaiyah 

Muhamadiyah) Ujung Gading. 

F. Manfaat  Penelitian  

Manfaat pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

7. Bagi Peneliti 

Penelitian ini, memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti 

dalam membuat pengembangan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar 

pada materi keanekaragaman sumber daya alam nabati untuk siswa kelas 

III MIM (Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah) Ujung Gading. 

8. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber belajar tambahan 

berupa modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar pada materi sumber 

daya nabati. 

9. Bagi Siswa 

Penelitian ini sekurang-kurang dapat membantu proses pemahaman 

siswa melalui penggunaan modul berbasis etnosains sebagai bahan ajar pada 

materi sumber daya nabati untuk siswa kelas III  MIM (Madrasah Ibtidaiyah 

Muhamadiyah) Ujung Gading. 
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BAB II  

LANDASAN TE ORI  

 

C. Modul Berbasis Etnosains 

1. Pengertian Modul 

Modul  merupakan suatu paket program yang disusun dan didesain 

sedemikian rupa untuk kepentingan belajar siswa. Pendekatan dalam 

pembelajaran modul menggunakan pengalaman siswa. Berdasarkan 

pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal penting  dalam mendefinisikan 

modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu siswa menguasai tujuan 

belajarnya, dan paket program yang disusun dan didesain sedemikian rupa 

untuk kepentingan belajar siswa.
11

 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan  

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat 

pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan 

bimbingan minimal dari pendidik. Penggunaan modul dalam pembelajaran 

bertujuan agar siswa dapat belajar  mandiri tanpa atau dengan minimal dari 

guru. Di dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Pandangan 

serupa juga dikemukakan oleh Sukiman yang menyatakan bahwa modul 

adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang dirancang untuk 

membantu siswa secara individual dalam  mencapai tujuan belajarnya. 

Siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam  belajar akan lebih cepat 

menguasai materi. Sementara itu, siswa yang memiliki kecepatan rendah 

dalam belajar bisa belajar lagi dengan mengulangi bagian-bagian yang 

belum dipahami sampai paham. 
12

 

2. Karakteristik Modul 

  Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang 

diperlukan sebagai modul agar mampu menghasilkan modul yang mampu 

meningkatkan motivasi penggunannya. Modul yang akan dikembangkan 

                                                             
11 Rudi Susilana. Cepi Riyana, 2008.Media Pembelajaran. Bandung : CV Wacana Prima 
12Sukiman. 2011. Pengembangan Media Pembelajaran.Yogyakarta : Pustaka Insan 

Madani. 

10 
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harus memperhatikan lima karaktersistik sebuah modul yaitu 

selfinstruction,selfcontained,standalone,adaptif,danuserfriendly. 

a. SelfInstruction,siswa dimungkinkan belajar secara mandiri dan tidak 

tergantung pada pihak lain.Self Intruction dapat terpenuh ijika modul 

tersebut: memuat tujuan pembelajaran yang jelas ;mater ipembelajaran 

dikema dalam unit  unit kegiatan yang kecil/spesifik; ketersediaan 

contoh dan ilustrasiyang mendukung kejelasan pemaparan mater 

pembelajaran; terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya; 

kontekstual; bahasanya sederhana dan komunikatif; adanya rangkuman 

materipembelajaran; adanya instrument penilaian mandiri 

(selfassessment);adanya umpan balik atas penilaian siswa; dan adanya 

informasi tentang rujukan. 

b. Self Contained,seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat 

dalam modul tersebut.Karakteristik ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempelajar imateri pembelajran secara tuntas. 

c. Stand   Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan 

ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar 

lain. Siswa tidak perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau 

mengerjakan tugas pada modultersebut. 

d. Adaptif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, fleksibel/luwes digunakan diberbagai 

perangkat keras (hardware). Modul yang ada ptif adalah jika 

modultersebut dapat digunakan sampai kurun waktutertentu. 

e. User Friendly (bersahabat/akrab) modul memiliki instruksi dan paparan 

informasi bersifat sederhana, mudah dimengerti ,serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan. Penggunaan bahasa sederhana dan 

penggunaan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk 

userfriendly.
13

 

 

                                                             
13Sukiman.2011. Pengembangan Media Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani. , h. 34  
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B.  Etnosains 

Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata ethnos (bahasa yunani) 

yang berarti bangsa, dan scientia (bahasa latin) artinya pengetahuan. Etnosains 

adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatau bangsa atau lebih tepat lagi suatu 

suku, etnosains merupakan suatu kajian dari budaya masyarakat dan fenomena 

yang berhubungan dengan alam yang terdapat di dalam masyarakat.Etnosains 

bersifat turun menurun dan merupakan pengetahuan-pengetahuan asli 

masyarakat dan keunggulan lokal merupakan ciri khas daerah yang mencakup 

aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi dan komunikasi dan ekologi yang 

dikembangkan dari potensi daerah. Melalui etnosains, sebenarnya peneliti 

budaya justru akan mampu membangun teori yang grass root dan tidak harus 

mengadopsi teori budaya budaya barat yang belum tentu relevan.
14

 

Bidang kajian penelitian etnosains yaitu pertama penelitian etnosains 

yang memuaskan perhatian pada kebudayaan yang di definisikan sebagai the 

forms of things that people have in mind, their models for perceivingyang 

dalam hal ini di tafsirkan sebagai model ntuk mengklasifikasi lingkungan atau 

siituasi sosial yang dihadapi. Kedua peneliti berusaha mengungkap struktur-

struktur yang digunakan untuk mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik 

maupun social.Ketiga yaitu, peneliti berusaha mengungkapkan struktur-

struktur yang digunakan untuk mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik 

maupun sosial.Pentingnya pembelajaran etnosains untuk penggalian khusus 

mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk dikaji yang pada 

gilirannya dapat menjadi jembatan untuk menuju IPA yang formal sebagai 

kajian pembelajaran di sekolah.
15

 

Ruang lingkup dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, 

pertanian, obat-obatan dan tentang manfaat dari flora dan fauna, dan 

teknologi.Ekologi dari pengetahuan sains asli yang terkait kajian 

etnosainsadalah bidang IPA, Biologi, Fisika, Matematika, dan lain-lain.Oleh 

                                                             
14

Ivo yulian,ñJurnal Pembelajaran Berbasis Etnosains Dalam Mewujudkan Pendidikan 

Karakter Siswa Sekolah Dasarò, 2017.h. 45 
15Parmin, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Pada Siswa SMA Negeri Semadam 

Kabupaten Aceh Tenggara. 2018, h. 71 
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karena itu, memang banyak peneliti budaya yang secara sistematis 

memanfaatkan kajian etnosains, istilah etnosains dikalangan peneliti budaya 

disebut dengan cognitif anthropology, ethnographic semanticsdan descriptive 

semantics.
16

 

C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Definisi IPA 

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang memperoleh imbuhan 

ñpeò dan akhiran ñanò. Untuk lebih jelasnya pengertian pembelajaran, 

penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian belajar menurut para ahli 

sebagai berikut: 

a. Aliran koneksionisme yang dipelopori oleh Thorndike mengemukakanò 

belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan 

pereaksi.ò 

b. Behaviorisme berpendapat ñbelajar adalah usaha yang menyesuaikan diri 

terhadap kondisi-kondisi di sekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu 

termasuk mendapat kecekatan-kecekatan pengertian yang baru dan sikap-

sikap yang baruò 

c. Aliran psycho refleksiologi yang menyatakan bahwaò belajar dipandang 

sebagai usaha untuk membentuk reflek-reflek baru. Bagi aliran ini belajar 

adalah perbuatan yang berwujud rentetan dengan gerak-gerak reflek 

perbuatanò. 

d. Aliran psikologi asosiasi berpendapat bahwa ñbelajar adalah suatu proses 

aktif, yang dimaksud aktif di sini adalah bukan aktifitas yang tampak 

seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi aktifitas-aktifitas mental, 

seperti proses berfikir, mengingat dan sebagainya.
17

 

e. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa belajar merupakan proses 

adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam menyesuaikan 

diri terhadap kondisi dan situasi, sehingga dapat menggerakkan aktifitas 

mental seperti dalam proses berfikir, mengingat dan memahami. 

                                                             
16Edy Tandililing, Jurnal Pengembangan Etnosains Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Sains Di Sekolah. pdf 
17Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 60 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan 

tersusun secara sistimatik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh 

adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau 

Sains yang semula berasal dari Bahasa Inggris ñscienceò yang berarti saya 

tahu. IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 

umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembangnya melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur.
18

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan atau 

sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ñscienceò kata science sendiri 

berasal dari kata dalam bahasa latin ñsecientiaòyang berarti saya tahu. 

óscienseô terdiri dari socialsciences  ilmu pengetahuan social dan natural 

scienceô(Ilmu Pengetahuan Alam). Namun, dalam perkembangannyaalam 

(IPA) saja.
19

 

IPA dibangun atas dasar proses (usaha manusia memahami alam 

semesta), prosedur (pengamatan yang tepat dan prosedurnya benar), dan 

produk (kesimpulannya betul). Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 

SD/MI, meliputi: 1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu: manusia, 

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, 2) Benda meliputi: 

cair, padat, dan gas, 3) Energi dan perubahannya: gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 4) Bumi dan alam semesta 

meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.
20

 

Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 1) Memperoleh keyakinan tehadap kebesaran 

Tuhan yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan 

                                                             
18Yosaphat Sumardi dkk, Konsep dasar IPA di SD ((Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), h. 

136.. 
19Yosaphat Sumardi dkk, Konsep Dasar IPA di SD ((Jakarta: Universitas Terbuka, 2009). 

h. 34. 
20

Ivo Yulian, ñJurnal Pembelajaran Berbasis Etnosains Dalam Mewujudkan Pendidikan 

Karakter Siswa Sekolah Dasarò, 2017. 
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alam ciptaan-Nya, 2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, 3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 4) Mengembangkan keterampilan 

proses untuk menyelidiki alam semesta memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, 5) Meningkatkan untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam, 6) Meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 

Tuhan.
21

 

2. Konsep Dasar IPA  

Pada hakikatnya IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan 

dari segi pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi 

proses, dimensi hasil (produk), dan diminsi pengembangan sikap ilmiah. 

Kegiatan dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa proses 

belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi IPA 

tersebut.
22

 

a. IPA sebagai produk 

 IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis 

IPA terdahulu dan umumnya telah disusun secara lengkap dan sistematis 

dalam bentuk buku teks.Buku teks IPA merupakan body of knowledge 

dari IPA. 

b. IPA sebagai proses  

Proses dini adalah proses mendapatkan IPA.Jadi yang dimaksud 

proses IPA tidak lain adalah metode ilmiah dikembangkan secara 

bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya 

akan terbentuk panduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat 

melakukan penelitian sederhana. Jadi pada hakikatnya, jenis-jenis 

                                                             
21Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Yogyakarta: Tiara Karya, 2007), 

h. 30. 
22Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar , h. .9 
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keterampilan dasar yang diperlukan dalam proses mendapatkan Ilmu 

Pengetahuan Alam disebut juga ñketermpilan prosesò.
23

 

c. IPA sebagai pemupukan sikap 

Makna ñsikapò pada pelajaran IPA SD, dibatasi pengertiannya 

pada ñsikap ilmiah terhadap alam sekitarò. Beberapa ciri sikap ilmia itu 

adalah: 

1) Objektif terhadap fakta, artinya tidak dicampuri oleh perasaan senang 

atau tidak senang. 

2) Tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan bila belum cukup data 

yang menyokong kesimpulan itu. 

3) Berhati terbuka, mempertimbangkan pendapat atau penemuan orang 

lain sekalipun pendapat atau penemuan itu bertentangan dengan 

penemuannya sendiri. 

4) Tidak mencampurkan fakta dengan pendapat. 

5) Bersifat hati-hati. 

6) Ingin menyelidiki. 

3. Tujuan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut:  

a. Mengembangkan rasa ingin tahu suatu sikap positif terhadap sains, 

teknologi dan masyarakat. 

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 

yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Mengembangkan kesadaran tentang pesan dan pentingnya sains dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Mengalikan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman kebidang 

pengajaran lain. 

                                                             
23

Hasibuan dan Moedjono. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 56 



17 
 

 
 

f. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam. 

g. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta ini 

untuk dipelajari.
24

 

Tujuan tersebut adalah agar siswa memiliki pengetahuan tentang 

gejala alam, berbagai jenis dan perangai lingkungan melalui pengamatan 

agar siswa tidak buta akan pengetahuan dasar mengenai IPA. 

4. Prinsip Pembelajaran IPA  

Pembelajaran IPA dikenal beberapa pendekatan, yaitu: (1) pendekatan 

kepadafakta-fakta (2) pendekatan konsep, dan pendekatan proses. 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan fakta bermaksud 

menyodorkan penemuan-penemuan IPA. 

Pendekatan ini tidak mencerminkan gambaran yang sebenarnya 

tentang sifat IPA.Selanjutnya konsep adalah suatu ide yang mengikat 

banyak fakta menjadi satu.untuk memahami suatu konsep, anak perlu 

bekerja dengan objek-objek yang kongkrit, memperoleh fakta-fakta, 

melakukan ekplorasi dan memanipulasi ide secara manual, tidak sekedar 

menghafal. Oleh karena itu, pendekatan konsep memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang IPA dibandingkan dengan pendekatan faktual.
25

 

Kemudian suatu pendekatan proses dalam pembelajaran IPA didasarkan atas 

pengamatan yang disebut sebagai keterampilan proses IPA.
26

 

D. Materi Pembelajaran IPA  

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk sekolah dasar dalam meliputi 

aspek-aspek berikut :  

1. Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan tumbuhan dan 

intraksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

2. Benda / materi sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan gas. 

                                                             
24

Hamdani.Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), h. 76 
25Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Yogyakarta: Tiara Karya, 2007), h. 43 
26Parmin, Pengembangan modul berbasis etnosain ada siswa SD Negeri Samadam 

kabupaten Aceh Tenggara, 2018, h.27 
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3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya dan pesawat sederhana. 

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi,tata surya, dan benda ï benda 

langit lainnya. 

E. Materi Mod ul 

1. Sumber Daya Alam Nabati 

Tumbuhandantanamanadalahcontohsumberdayaalamhayati 

(nabati)yangsangatberagamdanmelimpah,terutamadiIndonesia.Eksploitasida

npemanfaatantumbuhanyangberlebihandapatberakibatpadakerusakanbahkan

kepunahanyangselanjutnyadapatberdampakkepadarusaknyarantaimakanan.

Manusiadapatmemanfaatkansumberdayaalammisalnyadigunakansebagaibah

anmakanan,bahanbangunan,bahanbakar,obat,sertapupukkompos.(Pertaniand

anPerkebunan). 

Selaintumbuhan,pertaniandanperkebunanjugamerupakancontohbagian

darisumberdayaalamyangselanjutnyadimanfaatkandandigunakanolehmanusi

auntukkelangsunganhidupnyasebagaisuatumatapencaharian.Menurutdatastat

istik,padatahun2011menunjukanbahwa45%pendudukIndonesiamemilikipek

erjaanpada bidang agrikultur. Tentu data 

tersebutdidukungolehkenyataanbahwaIndonesiamempunyailahanseluaslebih

dari31jutahektaryangsiapditanamiolehberbagai jenis. 

a. Pengertian Sumber Daya Alam Nabati 

  Sumber daya alam nabati ialah semua hasil alam yang berupa 

macam-macam jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna untuk menopang kehidupan 

manusia.Sumber daya alam nabati adalah sumber daya alam yang berasal 

dari tumbuhan (Baca:SumberDayaAlamTumbuhan:Pengertian, Jenis dan 

Manfaatnya). Tumbuhan adalah salah satu jenis makhluk hidup yang ada 

dibumi. Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah penghasil oksigen yang 

dibutuhkan oleh makhluk hidup lain untuk bernafas.
27

 

                                                             
27

Zubaidah, siti, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam SMP/Mts Kelas VIII. Jakarta 

KEMENDIKBUD . 
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b.Jenis-Jenis Sumber Alam Nabati 

1).SumberDayaAlamPertanian 

 Sumberdayaalampertanianadalahsumberdayaalamyangterbe

ntukkarenaprosespertanian. 

Pertanianadalahsalahsatucarabercocoktanam.(contoh:padi,cabe,teron

g,kol,wartel,Pepaya,singkong,jahe,lengkuas,kuncit,dan lain-lain). 

Sumberdayaalamperkebunanadalahsumberdayaalamyangdihasi

lkanolehperkebunan.Perkebunandanpertanianmemanfaatkanjenistana

hyangberbeda.Halinikarenaperkebunantidakmembutuhkanjumlahairy

angbanyakdalamprosespenanamantanaman.(contoh:kebunkopi,kebu

nteh,kebundurian,kebuntembakau,kebunkaret,kebunsawit,dll) 

b. ManfaatSumberDayaAlamNabati 

a) Sumbermakanan(pangan) 

b) Bahanbakufurnitur(perabotanrumahtangga) 

c) Sumberbahanbakusandang 

d) Bahanbakuobat 

e) Keperluanbudidaya 

2. Tanaman Cabai Rawit 

Bebarapa jenis tanaman sayur-sayuran yang dapat menggunakan 

teknik obahTeknik ini dilakukan oleh masyarakat Mandahiling yang tinggal 

diKabupaten PasamanBarat, Kecamatan Lembah Melintang untuk 

meningkatkan hasil produk sitanaman, seperti tanaman cabai rawit.Berikut 

ini adalah implementasi pelaksanaan teknik obah.Beberapa langkah 

sederhana yang perlu diperhatikan untuk melaksanakan teknik obah. 

a. Menyemai cabai (lasiak) 

Siapkan polybag dan masukan tanah sertapupukdengan  

perbandingan 3:1;Hindarkan dari hujan serta sinar matahari selama 1 

minggu;Sebelum dimasukan, rendam terlebih dahulu bibit selama 3 

jam;Masukan bibit kedalam polybag dan tutupi dengan tanah dengan 

kedalam 1 CM saja danSetelah benih berkecambah, kamu sudah bisa 

memperkenalkan tanaman cabai  dengan cahaya matahari langsung. 
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b. Penanaman cabai (lasiak) 

 Setelah cabai (lasiak) berusia 4 minggu, pindahkan bibit tersebut 

dilahan yang sudah disiapkan.Taklupa, gemburkan tanah lahan terlebih 

dahulu dan beripupuk.Hati-hati juga ketika melepaskan benih dari 

polybag supaya akarnya tidak rusak. Gunakanlah perbandingan 3:2:1 

dengan rincian tanah, pupuk, dan sekammentah untuk media 

tanam.Setelah tanaman berusia 3 minggu potong ujung batang agar 

menghasilkan tunas dari ketiak daun, setelah berumur 2/3 minggu pada 

bagian tunas tumbuh kembali beberapa tunas dan bunga. 

c. Pemupukan cabai (lasiak) 

 Selama masa tanam, pastikan untuk memberi pupuk secararutin. 

Pupuk kompos akan menjadikan tanaman cabai menja dilebih subur. 

d. Perawatan 

 Salah satu cara menanam cabai (lasiak) yang harus diperhatikan 

adalah cara perawatannya. Kamu harus menyiram tanaman setiap hari 

secara teratur.Pastikan juga tidak ada tumbuhan lainya yang bisa 

mengganggu pertumbuhan cabai (lasiak).Jika ada, segera cabut dengan 

tangan atau peralatan berkebun. 

e. Teknik Robah 

 Teknik robah (obah) pada tanaman cabai hanya dapat digunakan 

untuk meningkatkan produksi cabai rawit (lasiak kutu) karena jenis cabai 

ini memiliki tekstur batang dan dahan yang cukup kuat atau kokoh. Karena 

itulah,teknik ini dapat meningkat produksinya menjadi dua atau tiga kali 

lipat.
28

 

 Berikut langkah-langkah teknik obahPastikan cabai rawit (Lasiak 

kutu) yang sudah dipindahkan ke polybag dan berumur 20 sampai 30 hari 

atau tinggi 40cm.Sediakan tali untuk mengikat batang utama cabai rawit 

(lasiak kutu).Sediakan pancang untuk mengikat ujung tali yang ditancap / 

tanamkan disekitar pohon cabai rawit (lasiak kutu) sejauh 40 cm.Ikatkan 

tali pada pohon cabai rawit (lasiak kutu) untuk mengikat batang setinggi 

                                                             
28 Leksono, A. (2011). Keanekaragaman Hayati. Malang : Universitas Brawijaya Press.  
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30cm diatas permukaan tanah.Kemudian, tarik pohon cabai rawit (lasiak 

kutu) hingga miring 45-60 derajat dan ikatkan tali pada pancang 

(pantak).Pastikan, saat menarik pohon cabai rawit (lasiak kutu) tidak patah 

dan tali terikat dengan baik. 

Setelah15-20 hari, tunas akan muncul pada batang cabai rawit 

(lasiak kutu) yang sudah dimiringkan. Tunas yang tumbuh akan menjadi 

cabang utama yang akan menghasilkan buah cabai. Hal itu  akan 

menghasilkan buah cabai rawit (lasiak kutu) lebih banyak jika 

dibandingkan dengan pohon cabai rawit (lasiak kutu) yang tidak 

dimiringkan. Untuk tanaman sejenis cabai rawit (lasiak kutu), biasanya 

waktu yang dibutuhkan untuk panen adalah sekitar 60 hingga 80 hari. 

Proses panen bisa dilakukan terus menerus selama 2 atau 3hari, tergantung 

seberapa banyak cabai (lasiak) yang ditanam. Lakukan panen setiap pagi 

menggunakan gunting panen dan pilihlah cabai (lasiak) yang sudah 

matang namun tidak terlalu tua saja. 

F. Hasil Belajar IPA  

1. Definisi Hasil Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan itu sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa 

baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 

keluarganya sendiri.
29

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan suatu pernyataan tentang 

kemampuan peserta didik yang dapat dikerjakan atau pengetahuan yang 

diharapkan dalam setiap akhir bidang studi.
30

Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

                                                             
29Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 63. 
30Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), h. 37. 
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belajarnya.
31

 Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
32

 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman 

yang diperoleh, jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses 

belajar.
33

Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

hasil belajar adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya diwujudkan 

dalam bentuk nilai atau angka.  

2. Aspek-Aspek Belajar 

Belajar memiliki tiga aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Kawasan Kognitif 

kawasan kognitif ini terdiri dari enam tingkatan yang secara 

hierarki berurut dari yang paling rendah (pengetahuan) sampai ke yang 

paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tingkat pengetahuan (knowledge) 

2) Daerah ini berisi kemampuan mengingat konsep-konsep yang 

umum; metode dan proses; dan pattern: struktur. 

3) Tingkat pemahaman (komprehension) 

4) Pemahaman disini diartikan kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimanya 

5) Tingkat penerapan (application) 

6) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami dengan 

                                                             
31Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), h. 22. 
32Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2007),  h. 62. 
33Rosma Hartiny Sams, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakata: Teras, 2010), h. 33. 
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jelas hierarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau membuat 

keterangan yang jelas tentang hubungan yang satu dengan yang 

lain. 

7) Tingkat analisis (analyisis) 

8) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami dengan 

jelas hirarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau membuat 

keterangan yang jelas tentang hubungan yang satu dengan yang 

lain. 

9) Tingkat sintesis (synthesis) 

10) Sintesis disini diartikan kemampuan seseorang dalam mengaitkan 

dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada 

sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 

11) Tingkat evaluasi (evaluation), bagian ini menyangkut kemampuan 

peserta didik dalam mempertimbangkan nilai bahan dan metode 

yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan.
34

 

b. Kawasan  afektif (sikap dan perilaku) 

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan 

sikap, nilai-nilai intern, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian 

perasaan sosial. Tingkatan afektif ini ada lima, dari yang paling 

sederhana hingga yang kompleks adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan menerima 

2) Kemampuan menanggapi 

3) Berkeyakinan 

4) Penerapan karya 

5) Ketekunan dan ketelitian.
35

 

 

c. Kawasan Psikomotorik 

Domain psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik, urutan tingkatan 

                                                             
34Uno. Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 44. 
35Uno. Model Pembelajaran, h. 45. 
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pada rana kognitif adalah: 

2) Persepsi 

3) Kesiapan melakukan kegiatan 

4) Mekanisme 

5) Respon terbimbing 

6) Kemahiran 

7) Adaptas 

8) Organisasi.
36

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 

a. Faktor Lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.Dalam 

lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 

kehidupan yang disebut ekosistem.Yang dimaksud faktor lingkungan 

disini adalah lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya.Situasi 

keluarga (ayah, ibu, saudara, adik kaka serta famili) sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan anak dalam keluarga.
37

 

b. Lingkungan Instrumental 

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan 

tertentu saja pada tingkat kelembagaan.Dalam rangka melicinkan kearah 

itu diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan 

jenisnya.Semuanya dapat diberdayakan menurut fungsi masing-masing 

kelengkapan sekolah.Yang di maksud lingkungan instrumental disini 

adalah kurikulum, program, sarana, fasilitas dan guru. 

 

 

c. Lingkungan Fisiologis 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar 

                                                             
36Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 47. 
37Djaali, Psikologi Belajar.  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 99. 
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jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan 

kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan 

belajarnya dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereka 

mudah lelah, mudah ngantuk, dan sukar menerima pelajaran. 

d. Lingkungan Psikologis 

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu, 

semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 

seseorang.Itu berarti bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain, 

seperti faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor-faktor psikologis 

yang mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu: minat, kecerdasan, 

bakat, motivasi, kemampuan kognitif.
38

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasi belajar dibedakan menjadi dua, yaitu:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu, faktor internal 

ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis seperti 

kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif 

terhadap kegiatan belajar individu. Sedangkan faktor psikologis seperti 

kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, bakat. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan nonsosial.Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial 

sekolah, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial 

keluarga.Sedangkan lingkungan nonsosial seperti lingkungan alamiah 

dan faktor instrumental.Lingkungan alamiah yaitu kondisi udara.Faktor 

instrumental, yaitu perangkat belajar (gedung sekolah, alat-alat belajar, 

fasilitas belajar dan buku).
39

 

                                                             
38Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 176-205. 
39Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2007), h. 19-27. 
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Uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa dalam 

belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan bakat siswa saja, tetapi 

dapat dipengaruhi dari faktor luar, salah satunya adalah orang tua. 

Dengan demikian, adanya perhatian dan bimbingan orang tua dapat 

mempengaruhi prestasi belajar anak. Hal ini terjadi karena pendidikan 

pertama kali dikenal oleh anak didik adalah di dalam keluarga, yang 

dimotori oleh orang tuanya masing-masing, baik dan tidaknya prestasi 

yang dicapai oleh anak didik tidak terlepas dari peranan orang tua dalam 

menerapkan cara pendidikan keluarga pada anak-anaknya. Sehingga hasil 

pendidikan yang diterapkan oleh orang tua mendasari hasil belajar di 

sekolah. 

G. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang di lakukan, ada beberapa penelitianyang 

relevan dengan penelitian iniadalah : 

1. Roudoh Muna Lia (2016) yang berjudul "Pengembangan Modul 

Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains Pada Materi Larutan 

Elektrolit Dan Non-Elektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbang Kulon 

Pekalongan". Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan modul 

pembelajaran kimiaberorientasi etnosains pada materi larutan elektrolit 

dan non-elektrolit. Sedangkan hasil  penelitian komposisi modul 

pembelajarannya disesuaikan pada karakteristik etnosains sehingga 

dihasilkan modul pembelajaran yang berkualitas. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan modul sebagai sarana belajar 

mandiri. Sehubungan dengan pengembangan modul, maka perlu 

GBdilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul pembelajaran 

kimia berorientasi etnosains yang lebih baik dan berkualitas. 
40

 

Persamaan: penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah sama² 

melakukan penelitian Pengembangan Modul Berbasis Etnosains. 

                                                             
40Roudoh Muna Lia (2016) Skripsi yang berjudul "Pengembangan Modul Pembelajaran 

Kimia Berorientasi Etnosains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit Kelas X M.A. 

Salafiyah Simbang Kulon Pekalongan" 
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Perbedaan: pembahasan materi, materi yg di bahas peneliti tentang 

larutan elektrolit dan non-elektrolit sedangkan saya membahas materi 

tentang keanekaragaman sumber daya alam nabati. 

2.Massita Rhoida Nailiyah, Subiki, Sri Wahyuni (2017) yang berjudul " 

Pengembangan Modul Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten Jember 

Pada Tema Budidaya Tanaman Tembakau Di SMP". Tujuan penelitian 

ini untuk menghasilkan produk berupa modul tematik berbasis etnosains 

kabupaten Jember pada tema budidaya tanaman tembakau untuk 

pembelajaran IPA di SMP. Sedangkan hasil penelitian iyalah produk 

yang dikembangkan ini berisi materi IPA yang terintegrasi dengan 

kearifan lokal kabupaten Jember yaitu wisata agro   ( Tobacco Plantation 

Tour) mengenalkan cara budidaya tanaman tembakau yang ada di 

kabupaten Jember menjadi satu kesatuan tema yang utuh.
41

 

Persamaan: Penelitian terdahulu dengan yang saya teliti sama-sama 

melakukan penelitian pengembangan modul berbasis etnosains 

Perbedaan: terletak pada subjeknya, peneliti terdahulu subjeknya SMP 

sedangkan saya subjeknya pada SD 

3. Rima Mailati AS (2019) yang berjudul " Pengembangan Modul Fisika 

Berbasis Etnosains Dalam Proses Belajar Mengajar". Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis etnosains 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul 

fisika berbasis etnosains dan respon siswa terhadap penggunaan modul 

tersebut Sedangkan hasil penelitian adalah Pengembangan model, 

metode dan perangkat pembelajaran yang berbasis etnosains diperlukan 

untuk mendukung terbentuknya minat siswa terhadap sains.
42

 

                                                             
41Massita Rhoida Nailiyah, Subiki, Sri Wahyuni (2017)Jurnal  yang berjudul 

"Pengembangan Modul Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten Jember Pada Tema Budidaya 

Tanaman Tembakau Di SMP 
42Rima Mailati AS (2019) Journal yang berjudul "Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Etnosains Dalam Proses Belajar Mengajar". 
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Persamaan: peneliti terdahulu dengan saya teliti sama-sama 

menggunakan metode (R and D) yang di terapkan peneliti dan sama 

pengembangan. 

Perbedaan: peneliti terdahulu membahas tentang pembelajaran fisika 

sedangkan saya membahas tentang pembelajaran IPA SD 

4. Nur Intan Fitriani dan Beni Setiawan yang berjudul efektivitas modul IPA 

berbasis etnosains terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan modul 

IPA berbasis etnosains di SMP Negeri 3 Kota Mojokerto. Sedangkan 

hasil penelitiannya adalah modul IPA Berbasis etnosains pada materi 

klasifikasi materi dan perubahannya  dinyatakan efektif yang 

ditunjukkan dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 

diperoleh berdasarkan pretest dan postest menggunakan perhitungan dan 

hasil angket respon siswa.
43

 

Persamaan: peneliti terdahulu dan saya sama-sama mengembangkan 

modul IPA yang berbasis etnosains 

Perbedaan: penelitin ini dengan penelitian yang di teliti terletak pada 

metode dan desain yang digunakan. 

H. Kerangka Berpikir  

Setelah penulis membuat kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang 

ada maka akan diketahui jawaban dari permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimana pengembangan modul berbasis etnosains 

dalam pembelajaran IPA SD materi keanekaragaman Sumber Daya Alam 

Nabati. 

Kajian teori di atas dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut. 

Selama ini, guru menguasai konsep dan materi pembelajaran IPA dengan 

baik. Akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran guru belum menggunakan 

bahan ajar berupa modul. Guru masih menggunakan bahan ajar berupa buku 

cetak dan LKS. Buku cetak dan LKS sebagai bahan ajar dan sumber belajar 

                                                             
43Rima Mailati AS (2019) yang berjudul "Pengembangan Modul Fisika Berbasis Etnosains 

Dalam Proses Belajar Mengajar". 
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dapat memudahkan peserta didik dalam belajar. Namun peserta didik 

cendurung bosan dalam menggunakan buku cetak yang bersifat normatif dan 

kurang menarik bagi anak SD, dan juga tidak dilengkapi dengan warna, 

gambar, dan bahasa yang sulit dipahami, sehingga peserta didik kurang 

termotivasi dalam belajar. Dari permasalahan tersebut diberikan solusi 

dengan membuat bahan ajar berbentuk modul.
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir Modul Pembelajaran IPA 

 

 

 

                                                             
44

Gita Kurnia. (2020) Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA SD 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

ini adalah R&D/Research and Development. Metode penelitian dan 

pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut.
45

 

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg and Gall 

ñresearch and development is a powerful strategy for improving practice. It is 

a process used to develop and validate educational productsò. Pengertian 

tersebut dapat dijelaskan bahwa ñpenenelitian dan pengembangan merupakan 

strategi yang kuat untuk meningkatkan praktek. Itu ialah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang berupa modul 

berbasis etnosains untuks pendidikanò.
46

 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan 

dapat digambarkan pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2 Langkah-Langkah Penelitian Menurut Borg & gall 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 65 
46Zainal Arifin, Model Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.127 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM Tamiang Ujung Gading pada siswa 

kelas III dan melakukan observasi keanekaragaman sumber daya alam 

nabati dilakukan di Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat.  

2. Waktu Penelitian  

           Waktu yang digunakan penelitian ini adalah pada bulan Juli sampai 

September tahun ajaran 2020.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  MIM Tamiang Ujung Gading. 

Sampel penelitian ini akan diambil adalah siswa kelas III. 

D. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan (research and 

development) yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
47

 

3. Potensi dan Masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalah kesenjangan antara yang  

diharapkan dengan kenyataan atau yang terjadi. Penelitian dapat 

diawali dari adanya potensi dan masalah. Potensi penelitian ini berupa 

keanekaragaman sumber daya alam nabati yang ada di Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Baratyang dapat dikembangkan menjadi bahan ajar 

cetak berupa Modul. 

Bahan ajar cetak berupa modul yang terdapat di sekolah saat ini 

sebagian besar merupakan modul yang dibuat oleh pemerintah yang dijual 

dipasaran oleh berbagai penerbit. Hal tersebut merupakan suatu 

permasalahan. Setelah adanya suatu potensi yang dapat memecahkan 

masalah yang ada maka langkah selanjutnya penelitian dapat dilakukan 

dengan mengembangkan suatu bentuk bahan ajar yaitu modul. 

                                                             
47 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 67 
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4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang 

akurat dalam penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai bahan 

untuk pengembangan bahan ajar berupa modul. 

a. Observasi dilakukan untuk mencari informasi tentang keanekaragaman 

sumber daya alam nabati. Selanjutnya melakukan pengamatan terhadap 

cjenis-jenis dan manfaat keanekaragaman  sumber daya alam nabati.   

b. Melakukan wawancara terhadap guru IPA MIM Ujung Gading dan 

masyarakat Ujung Gading Kabupaten Pasaman Baratyangmenjadi 

sampel penelitian. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling, 

yakni pemilihan sampel secara khusus berdasarkan tujuan 

penelitiannya..
48

 

c. Mendokumentasikan jenis-jenis keanekaragaman sumber daya alam 

nabati tersebut yang terdapat di Ujung Gading Kabupaten Pasaman 

Barat.  

d. Selanjutnya data yang didapatkan melalui observasi disesuaikan dengan 

kajian literatur yang ada. 

5. Desain Produk 

Produk yang akan didesain pada penelitian adalah bahan ajar cetak 

berupa Modul. Adapun langkah-langkah pengembangan Modul yang 

digunakan pada penelitian ini menurut Depdiknas yang telah disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti namun tetap berpedoman pada Depdiknas. 

a. Analisis kurikulum 

Langkah  ini digunakan untuk menganalisis kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) untuk menentukan materi yang memerlukan 

Modul. 

b. Penulisan Modul 

6) Perumusan KI dan KD yang harus dikuasai 

7) Menentukan indikator 

                                                             
48Sugiyono, 2011.Metode peneltian pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 
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8) Menentukan alat penilaian 

9) Penyusunan materi 

c. Struktur Modul 

1) Judul 

2) Kompetensi dasar (KD) 

3) Tujuan  

4) Materi Pokok 

5) Tugas-tugas atau langkah-langkah kerja (alat dan bahan, cara kerja, 

hasil) 

6) Penilaian atau evaluasi 

6. Validasi Desain 

Setelah Modul selesai didesain sebelum diberikan kepada peserta 

didik, Modul tersebut terlebih dahulu harus melalui tahap pemeriksaan, 

yakni divalidasi untuk melihat validitas Modul yang telah didesain. 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk yang baru secara rasional akan lebih efektif dari yang 

lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau validator yang sudah berpengalaman untuk menilai 

produk yang baru dirancang tersebut.  Untuk melihat potensi Modul maka 

pada penelitian ini digunakan lembar angket validasi yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan. Modul divalidasi berdasarkan dengan komponen 

evaluasi bahan ajar cetak meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, 

kelayakan penyajian dan kegrafikan (Depdiknas). 

Pada penelitian ini validasi Modul dilakukan oleh 3 orang validator 

yaitu 2 dosen IAIN Bengkulu dan 1 guru mata pelajaran IPA kelas III 

Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Ujung Gading. 

Validasi menggunakan instrumen berupa lembar angket validasi. Data hasil 

lembar angket tersebut akan dianalisis untuk melihat desain Modul yang 

telah dibuat oleh peneliti. Langkah-langkah validasi oleh validator yaitu: 

a. Validasi ahli materi 

b. Validasi ahli bahasa 
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c. Validasi ahli desain grafis. 

7. Revisi Desain 

Setelah validasi desain Modul oleh validator maka peneliti akan 

merevisi desain Modul. Revisi desain Modul berdasarkan hasil validasi oleh 

validator. Kekurangan desain Modul dan saran dari validator akan menjadi 

dasar dari revisi desain. 

8. Uji Keterbacaan 

Setelah desain Modul direvisi oleh peneliti produk hasil revisi akan 

melalui tahap uji keterbacaan. Uji keterbacaan dilakukan kepada kelompok 

terbatas. Uji keterbacaan Modul akan dilakukan oleh 15 siswa kelas III . 

Uji keterbacaan modul dilakukan dengan menggunakan lembar angket 

respon siswa. Langkah-langkah uji keterbacaan Modul peserta didik yaitu: 

f. Peserta didik mengamati Modul. 

g. Peserta didik mengisi lembar angket respon siswa berdasarkan 

pengamatan terhadap Modul. 

9. Revisi Produk 

Setelah uji keterbacaan produk oleh peserta didik maka peneliti akan 

merevisi Modul. Revisi Modul berdasarkan hasil uji keterbacaan, 

kekurangan Modul dan saran dari peserta didik akan menjadi dasar dari 

revisi produk. 

E. Teknik Analisis Data Validasi Modul 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan 

untuk merevisi modul yang dikembangkan sehingga diperoleh modul yang 

layak sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid dan praktis. 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data berupa saran dan kritik dari 

ahli/pakar dan siswa dianalisis dengan pendekatan kualitatif, sedangkan data 

kelayakan moduldan pendapat mengenai kesesuaian moduldiolah dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis data tentang kelayakan 

moduldilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan tabulasi data hasil penilaian. 
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2. Menghitung rata-rata skor tiap indikator dengan rumus 

Selanjutnya skor hasil lembar angket uji validitas yang  didapatkan akan 

dianalisis dengan menggunakan rumus: 

Presentase = 
    

 
 x 100 

Setelah skor presentase uji validitas oleh tenaga ahli didapatkan 

dengan menggunakan rumus di atas selanjutnya hasil presentase tersebut akan 

diinterpretasikan dengan menggunakan panduan tabel kriteria interpretasi 

skor.
49

 

Tabel 2.1Kriteria Interpretasi Presentase 

Kriteria Interpretasi s Presentase Kriteria  

0 % - 20 % Sangat tidak baik 

21 % - 40 % Tidak baik 

41 % - 60 % Cukup baik 

61 % - 80 % Baik  

81 % - 100 % Sangat baik  

Sumber: Ridwan (2013) 

F. TeknikAnalisisDataAngketRespon 

Ujirespondilakukanuntukmelihatresponpesertadidikterhadap 

modul.UjiresponpadapenelitianinidilakukanolehsiswaKelas III MI 

menggunakanlembarresponsiswaberupa 

angketdenganmenggunakanjawabanñYaòatauñTidakò.JawabanñYaò 

memilikinilai1danñTidakòmemilikinilai0.Selanjutnyaskorhasillembarangketuj

iresponyangdipresentasekandenganrumus: 

P =  x 100 % 

Presentase= x100%. 

PRS s=  ὃ/x100% 

Keterangan: 

PRS: PersentaseResponSiswa:Jumlahskorrespon 

                                                             
49Riduwan. Dasar-Dasar Statistika, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 11 
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:Jumlahskormaksimalrespon 

Persentaseskorkemudiandirata-ratakanmenggunakanrumus: 

 ὖὙὛ=Jumlah skor persentase respon siswa/ὐόάὰὥὬίὭίύὥ 

Skorpresentaseujiresponinikemudiandiinterpretasikankedalamnilaikualitatif

50
 

Tabel 2.2.KriteriaInterpretasiResponSiswa 

Presentase Kriteria  

0%-20% Sangat tidak baik 

21%-40% Tidak baik 

41%-60% Cukup baik 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat baik 

Sumber: Ridwan (2013) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  

A. Hasil Penelitian 

Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi Keanekaragaman Sumber Daya 

Alam Nabati.Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Hasil Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

          Pada tahap penelitian dan pengumpulan data diperoleh data hasil 

observasi, wawancara, serta analisis kebutuhan melalui angket guru dan 

siswa.Peneliti juga melakukanpendalaman materi keanekaragaman sumber 

daya alam nabati melalui observasi lapangan, studi literatur dan diskusi 

dengan dosen pembimbing. Informasi yang diperoleh dan observasi 

pembelajaran IPA di MIM Ujung Gading. 

2. Hasil Analisis KebutuhanModul Pembelajaran IPA Berbasis 

Etnosains Materi Keanekaragaman Sumber Daya Alam Nabati 

Kegiatan penelitian pengembangan pada tahap 1 yaitu analisis 

kebutuhan terhadap modul pembelajaran IPA.Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan belajar 

sisiwa dan karakteristik modul pembelajaran IPA yang dibutuhkan sebagai 

sumber belajar alternatif. 

Analisi kebutuhan ini dilakukan menggunakan angket yang 

melibatkan guru mata pelajaran IPA di MIM Ujung Gading Kabupaten 

Pasaman Barat.Analisis kebutuhan juga melibatkan 24 siswa Kelas 

IIIMIM Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat.Hasil analisis kebutuhan 

berdasarkan angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran IPA 

tersebut dapat dilihat pada table 2.3 
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Tabel 2.3 Hasil Analisi Kebutuhan Guru 

No Aspek Yang Ingin 

Diketahui 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

1 Penggunaan sumber 

belajar materi 

keanekaragaman sumber 

daya alam nabati 

Hampir semua responden memiliki 

buku pegangan lain untuk 

membelajarkan materi keanekaragaman 

sumber daya alam nabati. Namun tidak 

ada satu pun responden guru yang 

menyatakan memiliki buku teks dan 

pegangan lain yang bermuatan literasi 

sains siswa. Selain itu semua responden 

guru menyatakan buku teks pelajaran 

yang dimiliki banyak kekurangan, yaitu 

format yang kurang menarik, penyajian 

materi terlalu instan sehingga 

memperlemah kreativitas siswa dan 

membuat siswa merasa bosan belajar. 

Semua responden guru menyatakan 

tidak menggunakan alternative modul 

untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut. 

2 Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Materi 

keanekaragaman sumber 

daya alam nabati 

Hanya satu responden guru yang 

menyatakan pernah mengajarkan 

materi keanekaragaman sumber daya 

alam nabati dengan melibatkan budaya, 

selebihnya hanya menggunakan 

metode ceramah saja. 

3 Keterbatasan dan 

kesulitan yang dirasakan 

guru dalam 

pembelajaran materi 

keanekaragaman sumber 

daya alam nabati 

Materi keanekaragaman sumber daya 

alam nabati kebanyakan mengandung 

konsep dan praktikum, namun jarang 

ditemukan buku/ modul yang dapat 

memberikan penjelasan/ ilustrasi 

konsep dengan baik. 

4 Kebutuhan akan modul Guru membutuhkan modul yang 

menarik supaya siswa merasa tertarik 

untuk mempelajari pembelajaran IPA. 

Modul berisikan ilustrasi-ilustrasi yang 

dapat membantu siswa agar mudah 

memahami konsep belajar IPA. 

  

Berdasarkan hasil analisi kebutuhan guru, dapat diketahui bahwa 

guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan Materi keanekaragaman 

sumber daya alam nabati kepada siswa sehingga siswa tidak antusias 

mengikuti pembelajaran IPA, hal ini salah satunya disebabkan oleh 
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kurangnya prasarana pembelajaran seperti buku teks yang dimiliki siswa. 

Hasil analisis kebutuhan siswa terhadap modul pembelajaran IPA berbasis 

etnosains dapat dilihat pada tabel 2.4 

Tabel 2.4Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

No Aspek Yang Ingin diketahui Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

1 Ketersediaan bahan dan 

sumber belajar materi 

keanekaragaman sumber 

daya alam nabati 

 

Tidak semua responden memiliki 

buku paket yang diberikan sekolah. 

Sebagian responden menggunakan 

internet untuk mencari hal yang ia 

temukan di buku. Sebagian besar 

responden mengalami kesulitan 

mempelajari materi keanekaragaman 

sumber daya alam nabati dari buku 

paket. Hal ini dikarenakan penyajian 

dari buku yang terlalu bersifat verbal. 

Selain itu semua responden 

menyatakan tidak diberikan modul 

untuk mempelajari materi 

keanekaragaman sumber daya alam 

nabati. 

2 Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

Sebagian besar responden 

menyatakan bahwa hanya 

menggunakan buku paket untuk 

mengajarkan materi keanekaragaman 

sumber daya alam nabati. Sedangkan 

sebagian responden menyatakan 

bahwa guru IPA mereka 

menggunakan bahan ajar khusus 

(charta) untuk mengajarkan materi 

keanekaragaman sumber daya alam 

nabati 

3 Keterbatasan dan kesulitan 

yang dirasakan siswa 

Sebagian responden menyatakan 

tidak antusias saat mengikuti 

pembelajaran IPA, sebagian besar 

responden menyatakan bahwa 

kesulitan memahami materi karena 

cara mengajar guru yang terlalu 

cepat dan kurang menarik. 

4 Kebutuhan adanya modul 

pembelajaran dalam belajar 

100% dari jumlah responden 

menyatakan bahwa mereka 

membutuhkan bahan ajar alternative 

yang menarik, terdapat nilai-nilai 

etnosains untuk menambah wawasan 
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mereka yang mampu menjelaskan 

materi, dan memuat aktivitas agar 

siswa dapat memahami materi 

keanekaragaman sumber daya alam 

nabati dengan mudah. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui 

bahwa sebagian besar siswa kesulitan mempelajari materi 

keanekaragaman sumber daya alam nabati karena membingungkan, 

selain itu salah-satu faktor lain yang menyebabkan hal ini adalah 

penyajian buku teks yang monoton dan verbalistik sehingga mereka 

kesulitan mempelajarinya. 

3. Hasil Tahap Perencanaan  

Hasil Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan 

organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan 

mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan 

merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena 

tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengontrolan tak akan dapat berjalan. Perencanaan terdiri dari dua 

elemen penting, yaitu sasaran (goals) dan rencana itu sendiri (plan). 

Hasil yang diperoleh setelah melakukan analisis kebutuhan dan 

mengetahui permasalahan yang ada di lapangan, maka langkah yang 

harus dilakukan adalah mengembangkan produk awal modul 

pembelajaran IPA berbasis etnosains materi keanekaragaman sumber 

daya alam nabati yang bisa menjawab permasalah. Adapun 

tahapandalam mengembangkan produk awal ini adalah penyusunan 

Garis Besar Isi Modul. 

Garis besar isi modulialah suatu matriks yang berfungsi sebagai 

alat pemetaan materi pembelajaran yang akan dikemas menjadi 

modul. Garis besar isi modul ini dapat juga disebut sebagai pola yang 

akan menjadi landasan pengembangan pengemasan materi 

pembelajaran modul. Garis besar isi modul berisi tentang sasaran atau 
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siswa, tujuan, standar kompetensi dan kompetensi dasar, indicator 

pencapaian, materi atau isi pelajaran media yang digunakan dan 

strategi penilaian.Modul yang dikembangkan untuk siswa kelas III ini 

memiliki tujuan menjelaskan tentang keanekaragaman sumber daya 

alam nabati dengan mengaitkan nilai-nilai etnosains.Standar 

kompetensi yang digunakan yaitu memahami keanekaragaman sumber 

daya alam nabatiyang ada dilingkungan sekitarmelalui 

pengamatan.Kompetensi dasar yang dipakai yaitu mengidentifikasi 

keanekaragaman sumber daya alam nabati yang ada dilingkungan 

sekitar. 

Indikator yang dikembangkan dari standar kompetensi dan 

kompetensi dasar adalah: 

a. Melakukan diskusi tentang : 

a) Memahami pengertian keanekaragaman sumber daya alam 

nabati. 

b) Mengetahui jenis-jenis sumberdaya alam nabati. 

c) Mengetahui manfaat sumber daya alam nabati 

b.  Melakukan percobaan tentang : 

a) Keanekaragaman sumber daya alam nabati. 

b) Melakukan percobaan menanam tumbuhan cabai  

c) Penugasan untuk membuat kesimpulan dari percobaan 

menanam cabai 

Peta konsep materi keanekaragaman sumber daya alam nabati 

digunakan untuk memudahkan pengguna memahami materi yang akan 

dipelajari adalah sebagai berikut: 
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Bagan 1.3 Peta Konsep Materi Keanekaragaman Sumber Daya 

Alam Nabati 

 

Setelah garis besar isi modul selesai dibuat, maka langkah 

selanjutya adalah pembuatan outline. Outline sebuah modul 

berirancangan secara mendetail sebuah dari sebuah modul IPA yang 

dikembangkan. Outline dibuat dengan tujuan mempermudah proses 

penulisan modul pembelajaran IPA. Solusi setiap permasalahan yang 

ditemukan dalam analisis kebutuhan dituliskan ke dalam outline. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka modul yang dibuat 

memiliki enyajian yang lebih menarik, seperti penambahan komponen 

ilustrasi pembelajaran IPA, aplikasi  dalam kehidupan sehari-hari, 

nilai-nilai etnosains, dan aktivitas siswa. 

Penulisan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains ini 

terbagi menjadi 4 tahapan yang berurutan. Tahapan yang pertama 

yaitu pengumpulan bahan yang akan digunakan dalam sebuah pokok 

bahasan. Tahap kedua yaitu pembuatan layout atau tata letak tiap 

halaman dalam sebuah sub pokok bahasan. Tahap ketiga yaitu proses 

mixing atau penggabungan tiap komponen atau bahan dalam sebuah 

sub pokok bahasan. Tahap keempat yaitu tahap finishing atau tahap 

Keanekaragaman 

Sumber Daya 

Alam Nabati 

Manfaat 

sumber daya 

alam nabati 

Jenis-jenis 

sumber daya 

alam nabati 

Pengertian 

keanekaragaman 

sumber daya 

alam nabati 
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akhir yang berfungsi untuk memperindah tampilan sebuah halaman, 

mulai dari format huruf, komposisi warna, dan komposisi gambar. 

a) Tahap pertama (pengumpulan bahan) 

Bahan-bahan yang digunakan dalam sebuah sub pokok bahasan 

dikumpulkan dari berbagai sumber, mulai dari buku, internet, dan 

membuat sendiri. Bahan-bahan tersebut diantaranya materi, gambar, 

ilustrasi, info sains, dan nilai-nilai etnosains yang berkaitan dengan 

pokok bahasan. Bahan-bahan tersebut bersifat digital, karena tahapan 

kedua hingga tahapan keempat merupakan tahapan digital.. 

b) Tahapan kedua (pembuatan layout)  

Layout dalam modul adalah susunan atau tata letak komponen     

modul dalam sebuah halaman agar pembaca merasa nyaman dan jelas 

ketika membaca halaman modul tersebut 

. 

 

                    (a)                                        (b) 

Gambar 3.1 (a) layout halaman I (b). Layout halaman 5 

 

Layoutdibuat dengan memperhitungkan tiap-tiap bahan/komponen, 

banyak sedikitnya teks, dan komposisi warna agar suatu halaman 

dapat dengan nyaman dibaca oleh pembaca. Layout tiap halaman 

dalam modul ini dibuat berbeda karena komponen tiap penyusunnya 

tiap halaman berbeda. Mulai dari tahapan pembuatan layout ini 
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menggunakan MS. Word. Program-program ini di pilih karena 

memiliki kemampuan mengolah teks, tabel dan gambar yang 

dibutuhkan saat pembuatan modul. 

c) Tahap ketiga (mixing)  

Proses mixing atau penggabungan tisp komponen adalah proses 

penyusunan tiap-tiap bahan atau komponen yang telah dikumpulkan 

pada tahap pertama ke dalam layout yang telah dibuat. 

d) Tahap keempat (finishing)  

Tahap finishing adalah tahap akhir dalam proses penulisan modul 

pembelajaran IPA berbasis etnosains materi keanekaragaman sumber 

daya alam nabati. Tahap ini adalah salah-satu tahap penting dalam 

pembuatan modul, dibuat. karena mempengaruhi keindahan dan 

kemanarikan suatu halaman untuk dipahami isinya. Penambahan 

komponen pelengkap, pewarna, dan pemberian efek menjadi lebih 

fokus  dalam tahap ini. 

 Hasil finishing ini adalah draf 1 modul pembelajaran IPA 

berbasis etosains materi keanekaragaman sumber daya alam nabati 

yang selanjutnya siap dilakukan validasi untuk mengetahui kualitas 

awal draf 1 modul pembelajaran IPA berbasis etosains materi 

keanekaragaman sumber daya alam nabatis. 

4. Hasil Tahap Pengembangan Produk 

Komponen-komponen yang menjadi bahan penilaian validator 

terhadap modul adalah komponen isi, komponen bahasa, komponen 

penyajian.Berdasarkan hasil penilaian 3 ahli validator dapat diketahui 

bahwa secara umum modul yang dikembangkan memiliki kategori 

sangat baik.Perolehan nilai ini karena keseluruhan komponen 

pengembangan mengacu pada asas perencanaan pengembangan yang 

dinilai sudah berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisn. 
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Tahap hasil pengembangan produk kelayakan draf 1 modul 

pembelajaran IPA berbasis etosains materi keanekaragaman sumber 

daya alam nabati dilakukan dengan melibatkan 2 dosen para ahli 

yaitu, ahli materi, dan ahli media/desssain, dan 1 orang gurumata 

pelajaran IPA. Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian 

kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis etosains matersi 

keanekaragaman sumber ssdaya alam nabati yang dikembangkan 

meliputi kelayakn materi/isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan 

desain/media.. 

Ahli yang ditunjuk adalah 1 orang dosen yang ahli dalam 

bidang materi, 1 orang dosen yang ahli dalam bidang media/desain 

dan 1 orang guru IPA. Hasil dari tahap validasi oleh ahli dapat dilihat 

pada tabel 2.4 dibawah i 

Tabel 2.4 Data Hasil Validasi Ahli Desain 

No Komponen Skor Criteria  

1. Tampilan tulisan 19 Sangat layak 

2. Tampilan gambar 22 Sangat layak 

3. Fungsi modul 28 Sangat layak 

4. Manfaat modul 29 Sangat layak 

Jumlah total 93 

Skor maksimal 110 

Persentase 84,5% 

Kriteria  Sangat layak 

 

Tabel 2.5 Data Hasil Validasi Ahli Materi  

No Komponen Skor Kriteria  

1. Kelayakan isi 18 Sangat layak 

2. Kebahasaan  21 Sangat layak 

3. Penyajian  25 Sangat layak 

4. Kegrafikan 26 Sangat layak 

Jumalah total 90 

Skor maksimal 110 

Persentase  81,8% 

Kriteria  Sangat Layak 
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Tabel 2.6.3 Data Hasil Validasi Guru IPA 

No Komponen Skor Kriteria  

1. Kelayakan isi 18 Sangat layak 

2. Kebahasaan  22 Sangat layak 

3. Penyajian  30 Sangat layak 

4. Kegrafikan 26 Sangat layak 

Jumalah total 96 

Skor maksimal 110 

Persentase  87,2 % 

Kriteria  Sangat Layak 

 

Tabel 2.7 Hasil Validasi Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran 

IPA MIMateri Keanekaragaman Sumber Daya Alam NabatiSuku 

Mandailing  Kabupaten Pasaman Barat. 

No Validator s Persentase Kriteria  

1. Validator I  (Dosen Desain) 84,5% Sangat Valid 

2.  Validator II (Dosen Ahli 

Materi) 

81,8% Sangat Valid 

3. Validator III (Guru IPA SD) 87,2% Sangat Valid 

Rata-rata persentase 84,5% Sangat Valid 

 

Berdasarkan saran dan masukan dari tiga validator dilakukan 

revisi terhadap desain Modul sebelum Modul dilanjutkan ke uji respon 

oleh peserta didik. Beberapa saran dan masukan dari ketiga validator 

adalah sebagai berikut: 

1. Ganti Cover 

2. Nama dan kelas dihilangkan 

3. Paparan materi ditambah 

4. Gambar-gambar ditambah dan diberikan keterangan 

5. Tampilkan sumber gambar  

6. Desain background di hilangkan 
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7. Warna background jangan terlalu mencolok 

8. Memperbaiki tata tulisan karena masih ada kesalahan pengetikan 

dan 

9. Penggunaan alamat situs asli pada sumber gambar yang digunakan 

dalam modul untuk menghindari plagiat sumber gambar. 

Setelah divalidasi modul diperbaiki berdasarkan saran dan 

masukan dari validator yaitu, sususan gambar pada cover. Desain awal 

halaman sampul atau cover modul kurang rapi sehingga diperbaiki 

berdasarkan saran dari validator (Gambar 3.1) 

zz  

 

 

Gambar.3.2 Cover Setelah Di Revisi 

 Background lebih disederhanakan karena terlalu full calour dan bnyak 

gambar yang akan mengganggu pusat perhatian peserta didiK (gambar3.2). 

Setelah revisi 

 

Sebelum revisi 
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Gambar 3.3Perbedaan Background Gambar Sebelum Dan Setelah 

Direvisi 

  Pada desain awal tulisan pada materi modul tebal 

semua.Berdasarkan saran dari validator, gambar diberi keterangan agar 

siswa memahami dengan jelas. (Gambar 3.3) 

 

 

 

Gambar 3.4 Perbedaan  gambar rantai makanan  Sebelum Dan  

Sesudah revisi 

Sebelum revisi Setelah revisi 

Setelah revisi Sebelum revisi 
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5. Hasil Uji Coba Awal 

         Uji coba awal adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian dan keterbacaan modul. Pada tahap ini diperoleh 

evaluasi kualitatif dari kelompok kecil. 

a. Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas dilakukan selama 10hari yaitu tanggal 

3Agustus sampai dengan22 Agustus 2020 kepada 15 siswa Kelas 

IIIMIM Ujung Gading.Kegiatan ini diawali dengan 

memperkenalkan Modul Pembelajaran IPA Materi 

keanekaragaman sumber daya alam nabati kepada 15 siswa 

tersebut. Menjelaskan gambaran umum modul yang akan mereka 

gunakan, seperti apa saja yang ada di dalamnya, bagaimana cara 

menggunakannya, dan apa perbedaan modul-modul yang pernah 

mereka baca. Kegiatan dilanjutkan dengan mempersilahkan setiap 

siswa untuk membaca dan mempelajari modul yang telah 

dibagikan.Siswa diberikan waktu selama 10hari untuk mempelajari 

modul yang dikembangkan.Agar perkembangan siswa mempelajari 

modul dapat terpantau, maka dilakukan 3 kali pertemuan dalam 

10hari tersebut.Ketiga pertemuan tersebut dilakukan pada tanggal 3 

Agustus 2020, 6 Agustus 2020, dan 10 Agustus 2020.Setiap 

pertemuan siswa diajak berdiskusi terkait kendala dan kemudahan 

dalam mempelajari modul tersebut.Pada pertemuan terakhir siswa 

diberikan angket respon terhadap modul.Data yang diperoleh dari 

uji coba terbatas adalah sebagai berikut. 

Rangkuman hasil diskusi pada 3 pertemuan uji terbatas dapat 

dilihat pada table 2.8 

Tabel 2.8. Hasil Diskusi pada 3 Pertemuan Uji Terbatas 

Pertemuan Ringkasan Diskusi Perbaikan 

1.  - Siswa sangat merasa tertarik 

dengan modul ilustrasi yang 

diberikan. 

- Penyajian materi yang 

- Guru 

membimbing 

ssiswa dalam 

mengisi lembar 



50 
 

 
 

adadalam modul sudah baik 

- Sebagian siswa masih bingung 

dalam mengisi lembar 

penugasan dalam modul 

 

penugasan dalam 

modul 

2.  - Beberapa nilai positif 

diberikan siswa terkait 

penyajian materi dan desain 

modul 

 

Guru 

membimbing 

siswa dalam 

memberi nilai 

positif 

3.  - Siswa menemukan beberapa 

kesalahan dalam pengetikan 

pada kegiatan belajar  

 

- Memperbaiki 

kesalahan- 

kesalahan  yang 

ditemukan siswa. 

 

Berdasarkan acuan tersebut, siswa menilai modul yang 

dikembangkan sangat menarik. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 

siswa sangat tertarik dengan modul yang dikembangkan , penyajian yang 

menarik di dalam membuat siswa tidak mudah bosan mempelajarinya. 

Hasil respon siswa uji terbatas pada 15 orang siswa dapat dilihat pada tabel 

2.9 

Tabel 2.8 Respon Siswa pada Uji Terbatas 

 

Responden 

Rata-rata tiap aspek 

Isi Bahasa Penyajian Kegrafika

n 

Total Kategori 

Modul 

Siswa Uji 

Terbatas 

7,7 11,5 13,6 14,5 47,3 Sangat 

menarik 

 

Tabe 2.8 menampilkan hasil diskusi tiga pertemuan uji terbatas dari 

hasil diskusi dapat diketahui bahwa modul yang dikembangkan sudah 

dinilai positif oleh siswa dari segi penerapan materi dan desain 

modulkesalahan yamg masih ditemukan yaitu pengetikan.Tabel 2.8 

menunjukkan rata-rata respon siswa pada uji terbatas terhadap modul yang 

dikembangkan total nilai rata-rata dari tiap aspek penilaian sebesar 47,3 
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perolehan nilai ini kemudian di konversi kedalam penilaian kualitatif yang 

mengacu pada table 2.8.berdasarkan acuan tersebut, siswa menilai modul 

yang dikembangkan sangat menarik. Hasil wawancara juga menunjukkan 

bahwa siswa sangat tertarik dengan modul yang dikembangkan , penyajian 

yang menarik di dalam membuat sisqwa tidak mudah bosan 

mempelajarinya. 

b. revisi II 

tahap selanjutnya adalah merevisi draf II modul berdasarakan hasil 

pada uji coba terbatas. Modul ilustrasi yang dikembangkan pada tahap 

revisi II ini tidak banyak direvisi, seperti: menyederhanakan desain 

sampul, hanya beberapa kesalahan ketikan yang diperbaiki, 

menyederhanakan  bahasa-bahasa yang bisa di pahami siswa tingkat 

sekolah dasar kelas III. Secara keseluruhan modul dinilai sangat 

menarik oleh siswa. 

6. Hasil Tahap Uji Coba II  

Tahap uji coba II dibagi menjadi dua tahapan, yaitu hasil penilaian 

tahap uji coba diperluas pada letak 1 kelas dan revisi III produk modul 

ilustratif menjadi draf IV modul ilustratif. 

a. Uji Coba Diperluas 

Hasil tahap uji coba II dibagi menjadi dua tahapan, yaitu hasil 

penilaian tahap uji coba diperluas pada letak 1 kelas dan revisi III 

produk modul ilustratif menjadi draf IV modul ilustratif. 

1). Respon siswa  

Hasil respon siswa uji diperluas pada 24 siswa dapat dilihat pada tabel 

Tabel 2.9 Respon Siswa Pada Uji Diperluas 

 

Responden 

Rata-rata tiap aspek 

Isi Bahas

a 

Penyajian Kegrafikan Total  Kategori 

Modul 

Siswa uji 

Diperluas 
7,5 9,6 14,5 15,1 46,7 Sangat 

Menarik  
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Table 3,7.penunjukkan rata-rata respon siswa pada uji  diperluasterhadap 

modul yang dikembangkan. Total nilai rata-rata dari tiap apek penelitian 

sebesar46,7. Perolehan nilai ini kemudian  di konversi ke dalam penelitian 

deskriptif sssskualitatif. Berdasarkan acuan tersebut, siswa menilai modul yang 

dikembangkan sangat menarik 

2). Data Hasil Belajar Kognitif  

 Data Hasil Belajar Kognitif siswa yang diperoleh dari pretest dan postest 

dapat dilihat pada table 2.10. 

                Tabel 2.10 Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif 

Jenis Tes Jumlah 

siswa 

Mean Standar 

Deviasi 

Median Minium Maksimu

m 

Pretest 24 38,87 10,932 40 20 70 

Posttest 24 77,26 10,152 75 60 95 

 

Table 2.10.menyajikan data hasil belajar kognitif siswa sebelim dan 

sesudah diberikan pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan. 

Sebelum diberikan pembelajaran, rata-rata nilai kognitif yang diperoleh sebesar 

38,87 dengan standar deviasi 10,932, median 40, nilai terendah 20, dan nilai 

tertinggi 70. Setelah diberikan pembelajaran, rata-rata nilai kognitif meningkat 

menjadi 77,26 dengaan sstandar deviasi 10.15, median 75, nilai tereendah 60, 

daan nilai tertinggi 95. 

Tabel 2.11 Distribusi Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Uji CobaDiperluas. 

Nilai 

Interval  

Nilai 

Tengah 

Frek. 

Hasil 

Pretest 

Frek. 

Relatif 

Pretest 

(%) 

Frek. 

Hasil 

Postest 

Frek. 

Relatif 

Postest (%) 

20-30 25 8 25,81 0 0 

31-41 36 13 41,94 0 0 

42-52 47 7 22,58 0 0 

53-62 57,5 2 6,45 1 3,23 

63-73 68 1 3,23 11 35,5 

74-84 79 0 0,00 9 29 

89-95 90 0  0,00 10 32,3 

Jumlah 10 100 10 100 
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Table 2.11.menyajikan dta distribusi hasil belajar kognitif siswa pada uji 

coba diperluas menggunakan modul yang dikembangkan.Bedasarkan data 

tersebut, dapat diketahui distribusi frekuensi 13 sedangkan disribusi frekuensi 

nilai postest tertinggi terletak pada interval 63-73 dengan jumlah frekuensi 

11.Hasil analisis data tahap uji coba diperluas untuk aspek kognitif dapdilihat 

pada tabel2.11 

Table 2.12. Hasil Analisis Data Kognitif siswa Pada Uji Perluas 

No Pengujian  Jenis Uji Hasil  Keputusan  Kesimpulan  

1 Normalita

s 

Kolmogoro

v-smirnov² 

 

Sig. Pretest = 

0,149 

Sig. posttest 

= 0,074 

Ho diterima Data Normal 

2 Homogeni

tas 

Levenôs test Sig.=0,862 Ho diterima Data Homogen 

3 Hasil 

pretest-

postest 

Paired 

Sample t-

test 

thitung= - 

17,318 

df = 30 

p= 0,000 

Ho ditolak  Hasil tidak 

sama ( ada 

perbedaan) 

 

 Berdasarkan table analisis data kognitif tersebut, dapat diketahui bahwa 

normalitas data yang diuji dengan Kolmogorov-simrnov², tarf signifikasi yang 

diperoleh sebesar 0,149 untuk nilai pretest, dan 0,074 untuk nilai postest. 

dapat disimpulkan data pretest dan datapostest berdistibusi normal. Homogenitas 

data pretest dan postest yang diuji dengan Leveneôs test menghasilkan nilai taraf 

signifikasi sebesar 0,862. Perolehan taraf signifikasi tersebut menunjukkan 

(sig > 0,05) sehingga data dapat disimpulkan data pretest dan data postest 

berasal dari populasi yang homogen atau variasi setiap sampel sama. 

Data nilai pretest dan postes selanjutnya dianalisi menggunakan uji t dua 

sampel berpasangan (Paired Sampel t-test.Berdasarkan table 4.9. diketahui 
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thitung adalah -17,318 dengan df 30. Tanda minus (-) pada thitung bukanlah 

tanda aljabar melainkan tanda yang menunjukkan adanya selisih derajat 

perbedaan antara nilai pretest dan postest sebesar 17,318. Bedasarkan nilai df, 

maka ttabel (0,05:30) adalah 2,04. Berdasarkan thitung dan ttabel dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel, atau dengan melihat nilai probabilitas sebesar 

0,000 (p < 0,05), maka Hp ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan  yang signifikasi antara hasil belajar kognitif siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan modul yang dikembangkan. 

   3) Data Hasil Belajar Afektif 

Hasil Belajar Afektif siswa dari dua indikator disajikan pada gambar 3.5 

 

 

Gambar 3.5 Hasil Belajar Afektif 

        Berdasarkan Gambar setiap indikator menunjukkan nilai yang tinggi dan 

berkategori sangat baik. Adapun nilai berdasarkan tiap-tiap indikator hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran ditunjukkan secara berturut-turut 92,55 

untuk bekerja sama 90,00 untuk teliti. Nilai afektif secara keseluruhan mencapai 

nilai rata-rata 91,29 dengan kategori sangat baik. 

             Selama proses pembelajaran keanekaragaman sumber daya alam nabati 

terjadi peningkatan nilai rata-rata yang sebagaimana disajikan pada gambar 3,4. 
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Gambar 3.6 Rata-rata Aspek Afektif Setiap Pertemuan. 

 

              Berdasarkan gambar kelas uji coba selama pembelajaran diobservasi 

untuk mengukur ketercapaian indikator penilaian afektif. Terjadi peningkatan 

rata-rata nilai afektif pada setiap pengulangan pembelajaran menggunakan 

modul baik pada indikator pertama yaitu bekerjasama dalam diskusi 

kelompok,maupun pada indicator kedua yaitu teliti dalam melakukan 

pengamatan 

4) Data Hasil Belajar Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik siswa dinilai padasetiap proses pembelajaran. 

Data ini diperoleh dari tiga kali pertemuan pada uji coba diperluas dapat dilihat 

dari table 2.13. 

Table 2.13.Deskripsi Data Hasil Belajar Psikomotorik pada Uji Coba       

Diperluas 

Pertemun Jumlah 

siswa 

Mean Standar 

Deviasi 

Median Minimum Maksimum 

I 22 46,16 5,446 47 37 53 

II  22 48,97 5,624 52 38 57 

III  22 53,55 4,725 54 41 61 

 

 Tabel 2.13.menyajikan data hasil belajar siswa pada aspek psikomotorik 

selama proses pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan. Rata-

rata pertemuan pertama yaitu 46,16 dengan standar deviasi 5,446 nilai tengah 
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47, jumlah nilai terendah 37, dan jumlah  nilai tertinggi 53. Rata-rata pertemuan 

kedua yaitu 48,97 dengan standar deviasi 5,624, nilai tengah 52, jumlah nilai 

terendah 38, dan jumlah nilai tertinggi 57. Rata-rata pertemuan ketiga yaitu 

53,55 dengan standar deviasi 4,725, nilai tengah 54, jumlah nilai terendah 41, 

dan jumlah niali tertinggi 61.Distribusi hasil belajar psikomotorik siswa pada uji 

coba diperluas disajikan pada table 2.14. 

Tabel 2.14.Distribusi Hasil Belajar Psikomotorik pada Uji Coba 

Diperluas. 

Nilai Interval  19-33 34-47 48-61 62-76  

Jumlah Kategori Gagal Kurang 

Berhasil 

Berhasil Sangat 

Berhasi

l 

Hasil Pertemuan 1 0 17 14 0 22 

Relative PI (%) 0 54,84 45,16 0 100 

Hasil Pertemuan II 0 11 20 0 22 

Relative PI (%) 0 35,48 64,52 0 100 

Hasil Pertemuan III  0 4 27 0 22 

Relative PI (%) 0 12,9 87,1 0 100 

 

Berdasarkan table 2.14. dapat diketahui distribusi frekuensi hasil belajar 

psikomotorik siswa pada uji coba diperluas. Pertemuan I menunjukkan 

sebanyak 0% siswa termasuk dalam kategori gagal, 17 atau 54,84% siswa 

termasuk dalam kategori rang berhasil, 14 atau 45% siswa termasuk dalam 

kategori berhasil, dan 0% siswa termasuk dalam kategori sangat 

berhasil.pertemuan II menunjukkan sebanyak 0% siswa termasuk dalam 

kategori gagal, 11 atau 35,48% siswa termasuk dalam kategori kurang berhasil, 

20 atau 64,52% siswa termasuk dalam kategori berhasil , dan 0% siswa 

termasuk dalam kategori sangat berhasil. Pertemuan III menunjukkan sebanyak 

0% siswa termasuk dalam kategori gagal, 4 atau 12,9% siswa termasuk dalam 

kategori kurang berhasil, 27 atau 87,1% siswa termasuk dalam kategori berhasil 

dan 0% siswa termasuk dalam kategori  sangat berhasil.Hasil analisis data tahap 

uji coba diperluas untuk aspek psikomotorik dapat dilihat pada table 2.15. 

 

 

Table 2.15Hasil Analisis Data Psikomotorik Siswa Pada Uji Diperluas. 
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Pengujian Jenis Uji Hasil Keputusan Kesimpulan 

Data 

Psikomotorik 

Siswa 

Uji Friedman thitung = 

38,396 

df = 2 

p = 0,000 

Ho ditolak Hasil tidak 

sama (ada 

perbedaan) 

 

Berdasarkan table 2.15. diketahui thitung adalah 38,396 dengan df 2, 

berdasarkan nilai df, maka ttabel (0,05:2) adalah 5,991. Berdasarkan nilai-

nilai  tersebut dapat diketahui bahwa thitung  > ttabel,  atau dengan melihat 

probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05), maka Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikasi antara hasil 

belajar psikomotorik siswa pada pertemuan I, II, dan III. 

Berdasarkan table 4.15 dapat diketahui nilai rata-rata hasil 

psikomotorik siswa mengalami peningkatan dari 46,16 pada pertemuan I 

menjadi 48,97 pada pertemuan II dan meningkat lagi menjadi 53,55 pada 

pertemuan III. Dari peningkatan nilai rata-rata dapat diketahui bahwa 

modul berbasis etnosains dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik 

siswa pada materi keanekaragam sumber daya alam nabati. 

3) Hasil Produk Akhir  

         Dapat dilihat hasil akhir dari tahapan ini adalah diperoleh modul 

berbasis etnosains pembelajaran IPA MI Materi keanekaragaman sumber 

daya alam nabati pada Suku Mandailing. Spesifikasi modul yang 

dikembangkan adalah sebagai beriku: 

a. Dimensi modul  : Panjang 7.17, lebar 10.12, ketebabalan 0.4 

b. Jenis kertas  : Kertas sampul: Art Paper 220 gsm, 

 Kertas isi: HVS B5 

c. Jumlah halaman  : 30 halaman (sampul-isi) 

d. Materi   : Keanekaragaman sumber daya alam nabati 

e. Kandungan Modul : Berbasis Etnosains dan Pembelajaran IPA 

Keseluruhan komponen modul dibuat full color untuk menambah daya 

tarik modul pembelajaran IPA, beberapa tampilan yang dikembangkan 

dapat dilihat pada gambar 
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                       (a)                               (b)  (c) 

 

              (d)                          (e) 

 

Gambar 3.7 (a). Tampilan cover modul, (b). Tampilan ciri khas modul 

berbasis etnosains, (c). Tampilan contoh materi modul, (d). Tampilan 

sskegiatan siswa/penugasan, (e). Tampilan cover belakang modul. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian Dan Pengembangan 

1. Pembahasan Hasil Tahap Studi Pendahuluan 

Untuk menentukan kebutuhan modul pembelajaran ilmiah alternatif, 

studi pendahuluan disajikan kepada instruktur sains kelas III dan siswa 

Kelas III MI. Menurut temuan guru perlu analisis, guru kesulitan 

menemukan materi instruksional yang dapat menarik siswa yang 

bersemangat untuk mengejar ilmu pengetahuan. Dengan begitu, sebagian 

anak didik mempunyai novel bacaan selaku pegangan, namun mereka 

merasa tidak mungkin untuk membaca buku karena presentasinya yang 

berulang dan verbalistik, seperti yang diungkapkan oleh temuan analisis 
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tuntutan siswa. Akhirnya, ketika murid diharuskan membaca dan 

mempelajari buku, mereka menjadi bosan.Pelaksanaan proses pembelajaran 

dilakukan dengan membangun budaya membaca dan menulis, sesuai 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 21 ayat 2. Terlepas dari 

temuan di lapangan, banyak siswa masih percaya buku pelajaran mereka 

kurang menarik untuk dibaca dan dipahami.
51

 

Alasan untuk ini adalah prevalensi buku teks verbalistik. Di bidang 

pendidikan, jeniskomunikasi lisan yang panjang ini sedemikian itu muncul 

dalam pembelajaran menghasilkan isu- isu pengalaman belajar verbalistik. 

Dia juga merekomendasikan untuk menggunakan gambar visual yang 

sederhana, efektif, dan efisien. 

Minat siswa untuk belajar sains berkurang sebagai akibat dari 

pendekatan instruktur yang tidak efektif dan teknik instruksional yang 

terlalu cepat. Siswa harus termotivasi dan bersemangat belajar ilmu 

pengetahuan, sehingga model dan teknik pembelajaran yang efektif harus 

dipilih. Model dan teknik pembelajaran yang mungkin secara langsung 

memasukkan siswa dalam menemukan konsep sebuah topik harus 

digunakan.
52

Tidak adanya hubungan antara ilmu sains yang dipelajari oleh 

siswa dan aplikasi dunia nyata mengurangi nilai pendidikan ilmiah, 

terutama dalam hal variasi materi sumber daya alam vegetal. 

Pembuatan modul yang menawarkan mata pelajaran sains yang 

menarik dan meningkatkan keinginan siswa untuk mempelajarinya. Dengan 

memberikan visual yang baik dan mampu menghuSSbungkan konsep 

dengan praktik dalamkehidupan sehari-hari peserta didik serta nilaietnosains 

yang terdapat dalam pembelajaran IPA materi keanekaragaman sumber daya 

alam nabati. 

2. Pembahasan Hasil Tahap Perencanaan 

                                                             
51

 Oktaria, Yuyun. 2016.Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis inkuiri Terbimbing 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk SiswaKelas X SMA. Lampung; Fakultas  
52 Rahayu, Wiwin E, Dan Sudarmin. 2015. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis 

Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa.:  
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Dari hasil tahap studi pendahuluan maka selanjutnya adalah tahap 

perencanaan modul yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru dan 

siswa. Tahap perncanaan ini meliputi penentuan komponen-komponen 

modul, seperti tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator 

pencapaian materi, dan media yang digunakan pada modul pembelajaran 

IPA yang akan dikembangkan dalam sebuah Garis Besar Isi Modul. 

Modul pembelajaran IPA yang di rencanakan memiliki spesifikasi isi 

yang tercantum dalam garis besar isi modul. Tampilan modul dibuat penuh 

warna dengan penempatan ilutrasi menyesuaikan dengan komponen teks 

dan memperhatikan layouthalaman. Modul terdiri atas 3sub pokok bahasan. 

Pokok bahasan pertama mempelajari pengertian sumber daya alam nabati, 

Pokok bahasan kedua mempelajari tentang jenis-jenis sumber daya alam 

nabati, dan Pokok bahasan ketiga ialah manfaat sumber daya alam nabati. 

Garis besar isi modul ini dijadikan acuan pada tahap pembuatan outline dan 

penulisan produk awal.
53

 

Sketsadisusun secara lebih detail untuk setiap komponen model. 

sketsa menjadi gambaran umum setiap halaman yang terdapat di dalam 

modul. Proses pembuatan sketsa ini meliputi penentuan gambar/ilustrasi 

yang akan ada dihalaman modul, rincian teks, beserta keterangan yang 

memperjelas susunan modul. Pemilihan gambar/ilustrasi ditentukan pada 

tahappembuatan sketsa modul, karena pemilihan yang sesuai dengan 

komponen teks akan memperkuat kesan yang akan disampaikan oleh 

komponen teks tersebut.
54

 

Desain awal modul draf 1 merupakan tahapan penulisan modul 

pembelajaran IPA. Penulisan modul pembelajaran IPA mengacu pada garis 

besar isi modul dan sketsa yang senantiasa melalui bimbingan dari 

pembimbing agar dihasilkan produk awal yang baik. Berbagai komponen 

yang sudah ditentukan pada sketsa dikumpulkan dari berbagai sumber, 

mulai darisumber pribadi, buku maupun internet. Langkah ini merupakan 
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tahapan pertama penulisan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains, 

yaitu tahap pengumpulan bahan.Hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengumpulan bahan adalah sumber bahan yang diambil. 

Setiap gambar/ilustrasi yang diambil dari buku, internet maupun 

sumber lainyang bukan hasil karya sendiri wajib disertai sumbernya.Sumber 

yang dimaksud adalah sumber yang terperinci agar siswa atau pengguna 

modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dapat mengakses bahan 

tersebut secara akurat.Gambar/ilustrasi sangat penting keberadaanya dalam 

modul.Hal ini karena gambar merupakan bentuk komunikasi visual yang 

sederhana. 

Tahap pengumpulan bahan juga meliputi pemilihan artikel dan 

bahan penunjang materi, seperti pemanfaatan dalm kehidupan sehari-hari 

dan nilai-nilai etnosains dari Suku Mandailing Kabupaten Pasaman Barat  

yang berkaitan dengan materi keanekaragaman sumber daya alam nabati. 

Berbagai sumber gambar dan materi dicantumkan dalam modul untuk 

mempermudah menelusuri hal terkait dengan lebih mudah.Berdasarkan 

bahan-bahan yang telah dikumpulkan, maka tahapan pembuatan layout 

harus memperhatikan komposisi setiap bahan dalam sebuah halaman agar 

dapat memberikan efek nyaman ketika siswa membacanya. 

Proses mixing dilakukan setelah pembuatan layout selesai.Semua 

bahan yang telah dikumpulkan untuk sebuah halaman, semuanya 

dimasukkan ke dalam lembar kerja dan disesuaikan desain layout 

yangtelahdibuat. Pada tahap mixing ini pengaturan posisi teks berada di 

depan dan bawah gambar atau sama sekali tidak menyentuh gambar.
55

 

Setelah bahan-bahan dalam sebuah halaman sudah diletakkan sesuai 

dengan layout maka selanjutnya adalah tahap finishing.Tahapan ini adalah 

salah-satu tahap yang menyita kreativitas penulis modul.Tahapan ini 

menuntut penulis menentukan pewarnaan yang sesuai dengan setiap 

komponen, ukuran setiap komponen, pemotongan gambar, efek gambar, 
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susunan teks, warna dan ukuran teks, serta kenyamanan dalam menikmati 

sebuah halaman modul. Penulisan sumber artikel, sumber gambar, dan 

alamat gambar dituliskan alamat asli dibawah komponen dengan cara 

diperpendek alamatnya menggunakan aplikasi google Shortener yang dapat 

diakses di http://www.google.id. Hal ini dilakukan karena keterbatasan 

tempat pengetikan sumber untuk mengetikan alamatnya  yang biasanya 

sangat panjang.
56

 

3. Pembahasan Hasil Tahap Validasi Produk 

Komponen isi, komponen bahasa dan komponen desain/media  yang 

menjadi bahan penilaian validator terhadap modul pembelajaran IPA 

berbasis etnosains. Berdasarkan hasil penilaian oleh 3 orang ahli, 1s orang 

guru mata pelajaran IPA, dan 2 orang Dosen IAIN Bengkulu, satu orang 

dosen ahli desain/media dan satu orang dosen IPA ahli materi dapat 

diketahui bahwa secara umum modul yang dikembangkan memiliki kategori 

yang sangat baik. Perolehan nilai ini karena seluruh komponen 

pengembangan mengacu pada asas perencaan pengembangan yang dinilai 

sudah berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

Pada tahap validasi modul, validator memberikan beberapa  saran 

terhadap perbaikan yang diberikan oleh validator yaitu penggunaan ilustrasi 

yang ada di dalam modul harus benar-benar bermuatan nilai-nilai etnosains, 

memperbaiki tata tulis karena masih ada pengetikan typo, memperbaiki 

pewarnaan modul agar lebih terang agar siswa tidak cepat lelah ketika 

membacanya, dan penggunaan alamat situs asli pada sumber gambar yang 

digunakan dalam modul untuk menghindari plagiat sumber gambar.
57

 

 

4. Pembahasan Hasil Tahap Uji Coba Terbatas 

Hasil penelitian uji coba terbatas dilaksanakan dengan cara 

memberikan modul kepada 15 orang siswa kelas III untuk dibaca dan 
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dipelajari. Pelaksanaan uji coba terbatas ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum kualitas modul serta kelebihan modul dan kelemahan 

modul. 

Semangat/antusiasme siswa untuk mempelajari modul terlihat dari 

sejak awal dibagikan.Ketika siswa membuka modul dengan memperhatikan 

sekilas setiap halaman  modul, sesekali siswa terhenti di satu halaman dan 

terlihat ia membacanya. Banyak ilmu tentang info sains dan nilai-nilai 

etnosains suatu materi dalam kehidupan sehari-hari siswa yang diperoleh 

dari dalam modul dan tidak ditemukan dalam buku teks.Pemberian 

ilustrasi/gambarpada setiap komponen serta berkesinambungan 

setiapkomponen dalam modul tersebut mempermudah siswa untuk lebih 

memahami informasi yang disampaikan.Berdasarkan angket respon siswa 

terhadap modul yang dikembangkan, maka dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran IPA yang dikembangkan memiliki kategori sangat menarik.
58

 

5. Pembahasan Hasil Tahap Uji Coba Diperluas 

Langkah hasil tahap uji coba diperluas pada produk modul dilakukan 

dengan cara menggunakan modul berbasis etnosains dalam proses 

pembelajaran kelas III  sebanyak 24 orang siswa yang dibagi menjadi 4 

kelompok dengan tiap kelompo 6 siswa. Setiap siswa dapat perlakuan sama 

pada setiap pertemuan. 

Pertemuan pertamaialah pertemuan awal dan pertemuan 

diberikannya modul kepada siswa. Kegiatan pendahuluan pada pertemuan 

yang pertama  ini mengkondisikan 24 siswa agar siap melakukan aktivitas 

belajar mengajar seperti membuka dengan pertama salam, doôa, 

memberikan motivasi untuk bersemangat belajar dan apresiasi kepada 

siswa. Selanjutnya adalah membagikan modul kepada setiap siswa. 

Ketikamembagikan modul, terlihat rasa penasaran siswa dengan langsung 

membuka kemudian membaca bebrapa halaman modul secara acak sebelum 

diberikan instruksi lebih detail.Mereka terlihat antusias dengan keberadaan 
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modul ini dan sesekali memperlihatkan ilustrasi-ilustrasi yang ada di dalam 

modul.Respon  positif ini bisa menjadi salah satu motivasi siswa untuk 

mempelajari IPA. Mulai masuk pada akhir kegiatan pendahuluan, guru 

memberikan  petunjuk secara umum tentang penggunan modul dalam 

aktivitas belajar IPA. Setelah itu siswa dipersilahkan untuk memulai 

mempelajari modul. 

1) Respon Siswa 

Dari hasil angket respon siswa yang diberikan  kepada siswa di akhir 

petemuan 3, modul yang dikembangkan dinilai sangat menarik dengan 

total nilai 46.7. siswa menilai sangat menarik karena tampilanya yang 

efektif, aktivitas yang bergam dan mudah untuk dilakukan, serta modul 

yang dikembangkan dibuat penuh warna sehingga siswa tidak bosan 

membacanya. Selain itu, pembelajaran menggunakan modul ini 

menantang dan menyenangkan.Beberapa saran tambahan dari siswa yang 

menambahkan jumlah butir soal latihan dalam modul agar siswa dapat 

melatih tingkat pemahaman mereka. 

2) Hasil Belajar Kognitif 

Dalam hasil belajar kognitif siwa diukur menggunakan uji postestre dan 

posttest dan prittes yang di deskripsikan olrh data hasil  tersebut dapat 

dilihat perbedaan nilai rata-rata antara prestest dan postes dimana nilai 

postest lebih besar dari pada nilai pretest. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 

kognitif pretest sebesar 38,87 menjadi 77,26 pada nilai rata-rata hasil 

belajar kognitif posttest. 

            3).Hasil Penilaian Psikomotorik 

Perolehan hasil nilai psikomotorik siswa seperti yang ditunjukkan. 

Memperhatikan terjadi peningkatan nilai rata-rata psikomotorik siswa 

pada tiap sspertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan modul berhasil meningkatkan  hasil belajar psikomotorik 

siswa. Siswa menjadi lebih baik dalam hal persiapan dalam belajar, 

melakukan percobaan, kegiatan akhir, dan berketampilan social. 
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Pertemuan pertama menunjukkan  bahwa siswa masih banyak yang 

masuk dalam kategori kurang berhasil. Hal ini dikarenakan siswa masih 

belum terbiasa dengan metode belajar yang digunakan. Siswa masih 

kebingungan dengan apa yang harus mereka lakukan, sehingga guru 

membbimbing siswa lebih ekstra untuk belajar. Selanjutnya terjadi 

peningkatan pada pertemuan kedua, siswa yang masuk kategori 

berhasil.Hal ini terjadi karena siswa mulai terbiasa dengan metode yang 

digunakan.Peningkatan terjadi di pertemuan ketiga, siswa hamper 

keseluruhan masuk kedalam kategori berhasil.Siswa sudah terbia dengan 

metode yang digunakan, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar. 

Peningkatan hasil penilaian bisa dilihat lebih detail pada table 2.11. 

6. Pembahasan Hasil Tahap Produk Akhir 

Hasil dari tahap produk akhir berupa modul pembelajaran IPA 

berbasis etnosains yang valid dan efektif penggunaan etnosains sebagai 

basis pengembangan dalam modul ini menghasilkan peningkatan literasi 

sains siswa.Jika ditinjau secara garis besar, modul pembelajaran IPA yang 

dikembangkan memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari modul pembelajaran IPA yang dikembangkan, yaitu: 

a. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang dikembangkan di buat 

full colour 

b. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dikembangkan dengan 

pengaturan tata letak yang baik, sehingga memberikan kemudahan dan 

ksenyamanan bagi siswa 

c. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dilengkapi dengan ilustrasi 

dan gambar-gambar pada setiap materi untuk memudahkan siswa 

memahami materi tersebut. 

d. Terdapat nilai-nilai etnosains yang ada di Suku Mandailing Kabupaten 

Pasaman Barat terkait dengan materi yang ada di modul untuk 

menambah wawasan siswa. 

e. Meningkatkan minat baca dan minat belajar siswa untuk mempelajari 

materi keanekaragaman sumber daya alam nabati 
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Kekurangan dari modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang 

dikembangkan yaitu: 

a. Harga relatif mahal karena full colour 

b. Harus menggunakan instrumen atau alat berupa computer/laptop serta 

koneksi internet agar pemanfaatan modul pembelajaran IPA berbasis 

etnosains dapat maksimal 

C. Kelayakan Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA MI Materi 

keanekaragaman sumber daya alam nabatiSuku MandailingPasaman 

Barat. 

 

 

Gambar 3.8 Rata-rata Validasi Para Ahl 

Pengembangan modul materi keanekaragaman sumber daya alam nabati 

di Desa Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat ini layak digunakan sebagai 

bahan ajar mata pelajaran IPA Kelas III karena telah melewati validasi 

kelayakan dan uji respon peserta didik Modul hasil pengembangan ini 

dinyatakan layak oleh validator. Hal ini menunjukkan bahwa Modul yang telah 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. Hasil validasi oleh tiga validator 

yaituvalidasi ahli desain 84,5%, validasi ahli materi 81,8%, validasi guru IPA 

87,2% dengan rata-rata persentase dari ketiga validasi para ahli yaitu 84,3% 

keseluruhan para validasi ahli memberikan nialai yang positif dan dan lolos 

validasi.Modul divalidasi sebelum dinyatakan layak telah melewati beberapa 

perbaikan.Perbaikan yang dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari 

84,50% 

81,80% 

87,21% 

Hasil rata-rata para ahli 

Ahli Desain

Ahli Materi

Guru IPA



67 
 

 
 

validator.Adapun saran yang diberikan validator untuk perbaikan modul yakni, 

penggunaan kalimat penunjuk pada gambar, paparan materi mengenai  

pelestarian, tata letak tabel dan sumber pada gambar.Perbaikan pada Modul 

dilakukan dan kemudian barulah dinyatakan layak oleh validator.
59

 

Dari hasil penelitian lain yang dilaksanakan oleh Wiwin Eka Rahayu 

mengatakan bahwapengembangan modul berbasis etnosains materi 

ekosistemssdata penelitian  yang di dapatkan dianalisis oleh para ahli secara 

deskriptif persentase. Hasil uji Kelayakan modul IPA Tepadu penilaian dari 

para ahli positif, hasil validasi ahli desain 85, validasi ahli materi 82.5 dan 

validasi ahli bahasa 90,00.
60

Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ria 

Febu Khoerunnisa dan kawan-kawan mengatakan hasil penelitian 

pengembangan modul berbasis etnosains materi tanaman obat yang di peroleh 

terhadap hasil kelayakan Pengembangan Modul IPA Terpadu Etnosains untuk 

menumbuhkan minat kewirausahaan yang digunakan sangat layak sesuai hasil 

rata-rata persentase para ahli, validasi ahli bahasa 94.3, validasi ahli materi 86, 

validasi ahli desain 90,30.
61

Dan diperkuat juga dari hasil penelitian Nur Intan 

dan kawan-kawan menyatakan hasil kelayakan Modul IPA Berbasis Etnosains 

materi lingkungan hidup Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa data hasil validasi dari tiga ahli yaitu validasi ahli materi 89.20, validasi 

ahli bahasa 92,15 dan validasi ahli media 93 ,00. Hasil rata-rata menunjukkan 

bahwa layak digunaan.
62

 

Modul hasil pengembangan ini sudah sesuai kriteria Modul yang baik 

menurut Depdiknas yaitu memuat judul, topik kegiatan sesuai Kompetensi 

Dasar yang akan dicapai, terdapat waktu penyelesaian, alat dan bahan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tabel 

                                                             
59 Jufri, Wahab.A,. Belajar dan Pembelajaran Sains. (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2017), 

h. 89 
60Wiwin Eka, Kelayakan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Etnosains pada Materi Ekosistem 

Melatih Literasi Siswa. ( E-journal Pensa ; Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 7 No. 2. 2015). h. 2.  
61

Ria Febu Khoerunnisa. Pengembangan Modul IPA Berbasis Etnosains Materi Tanaman Obat. ( 

Surabaya: 2016). h. 45-53. 
62 Nur Intan, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Materi Lingkungan Hidup. (Jakarta 

@018). hss, 71-72. 
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hasil pengamatan, pertanyaan dan kesimpulan.
63

Selanjutnya dilakukan uji 

respon oleh peserta didik Kelas III MIM  Ujung Gading. Hasil respon peserta 

didik terhadap Modul juga masuk ke dalam kategori ñSangat Baikò dimana 

rata-rata persentase skor yakni 90,6%. Hal ini sesuai dengan tabel kriteria 

persentase keidealan uji respon jika diperoleh skor ι80% maka masuk dalam 

kategori ñSangat Baikò. Pada angket respon peserta didik terdapat 13 aspek, 

dari 13 aspek tersebut ada dua aspek yang mendapat skor persentase rendah, 

namun masih dalam kategori yang baik. Aspek tersebut yaitu, penggunaan 

bahasa yang digunakan pada modul mendapat skor 79,2% dan aspek yang 

kedua yaitu pertanyaan yang terdapat pada modul  mendapat skor 66,75% 

Namun, pada angket respon peserta didik tidak menunjukkan bagian 

mana bahasa dan juga pertanyaan yang sulit dipahami.Rend skor untuk aspek 

tersebut diduga karena perbedaan tingkat pemahaman dari peserta didik itu 

sendiri. Pada aspek penggunaan bahasa dan pertanyaan meski mendapat skor 

yang rendah, namun masih dalam kategori baik dimana jumlah peserta didik 

yang memahami penggunaan bahasa dan juga pertanyaan pada modul masih 

lebih banyak dibandingkan modul ini mendapat respon yang sangat baik 

dengan rata-rata persentase 93,7s% meski ada dua aspek yang mendapat 

skorrendah. Hal ini didukung oleh aspek yang lainnya, dimana pada aspek 

lainnya mendapat skor di atas 80%.
64

 

D. Keefektivan Modul Berbasis Etnosains  Pembelajaran IPA pada Materi 

Keanekaragaman  Sumber Daya Alam Nabati untuk MI Kelas III  

Meningkatkan hasil belajar siswa didasarkan pada hasil uji respon siswa 

menggunakan uji coba terbatas dan uji coba diperluas independent samples t-

test menunjukkan adanya perbedaan pada nilai posttest antara siswa yang 

proses pembelajarannya menggunakan modul berbasis etnosains  pebelajaran 

IPA, dengan siswa lainya yang pada proses pembelajarannya menggunakan 

                                                             
63 Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat Pembinaan 

Sekolah Dasar 
64 Wisudawati, Asih Widi dan Eka Sulistyawati. Metodologi Pembelajaran IPA. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), h. 78 
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buku yang biasa di sekolah. Artinya modul berbasis etnosains  yang efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Rata-rata Aspek Kognitif, Afektif, Pisikomotorik. 

Keefektivan modul berbasis etnosains yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berkaitan erat dengan karakteristik modul pembelajaran  IPA 

berbasis etnosains. Sintaks modul berbasis etnosains (merumuskan masalah, 

mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi dan generalisasi) mendorong 

siswa untuk menemukan konsep sendiri. Hal ini relevanl bahwa pengetahuan 

yang diperoleh melalui belajar penemuan lebih bertahan lama. Belajar 

penemuan dapat meningkatkan penalaran dan berpikir, serta melatih kognitif, 

afektif dan pisikomotorik siswa untuk memecahkan masalah. Adapun hasil 

nilai rata-rata kognitif siswa ialah 87,1, hasil nilai afektif siswa ialah 91,29, dan 

hasil nilai pisikomotorik siswa ialah 82,55. 

Hal lain yang senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azalia 

mengatakan bahwa Pengembangan modul pembelajaran sains berbasis 

etnosains materi makhluk hidup terbukti dapat meningkatkan prestasi siswa di 

SMP N 1 Konawe. Kesimpulan tersebut berdasarkan hasil dari uji t-test yaitu = 

-1,9966 < -13,510 < 1,9966, t hitung tidak berada pada interval -1,9966 < -

13,510 < 1,9966, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat perbedaan 

yang signifikan antara prestasi belajar siswa sebelum dan setelah diberi modul 

pembelajaran sains . Rata-rata prestasi belajar siswa setelah diberi perlakuan 

87,1% 

92,29% 

82,55% Nilai Kognitif

Nilai Afektif

Nilai Psikomotorik
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atau data Postes lebih tinggi 86,57, hasil nilai afektif 80,25 dan hasil rata-rata 

nilai pisikomotorik 89,00dari pada rata-rata prestasi belajar siswa sebelum 

diberi data Prates 66,48 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

prestasi belajar siswa setelah menggunakan modul pembelajaran sains materi 

makhluk hidup. Peningkatan prestasi belajar juga dapat dilihat dari indikator 

Kriteria Ketuntasan Minimal ïdimana pada Prates hanya lima anak yang lulus 

di atas KKM sedangkan pada Postes semua anak lulus di atas nilai KKM. 

Selain meningkatkan prestasi belajar siswa secara kognitif, juga terjadi 

peningkatan nilai-nilai sikap dan keterampilan.
65

 

Dan hasil penelitian lain yang diperkuat oleh Nas Haryati Setyaningsih 

menyatakanbahwa kefektifan lembar kerja siswa bermuatan etnosains materi 

hidrolisis garam untuk meningkatkan literasi sains siswa berdasarkan hasil data 

output perhitungan tests of normality pada kolom Shapiro-Wilk tabel hasil uji 

normalitas data tes awal, kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen 1 memperoleh 

signi-fikansi sebesar 0,118 > 0,05 maka hasil data tes awal pada kelas 

eksperimen 1 berdistribusi nor-mal, dan kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen 

2 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,511 >0,05 maka hasil data tes awal 

pada kelas eksperi-men 2 berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

data tes awal pada kedua kelas berdistribusi normal. Berdasarkan hasil data 

output perhitungan test of normality pada kolom Shapiro-Wilk tabel hasil uji 

normalitas data tes akhir, kelas ekspe-rimen 1 memperoleh nilai signifikansi 

sebesar0,074 dan kelas eksperimen 2 memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,082. Kedua kelas tersebut memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka simpu-

annya adalah hasil data tes akhir modul pembelajaran biologi pada kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal. Hasil rata-rata nilai test dan prettest 88,55, hasil 

rata-rata nilai afektif siswa 90,22 dan nilai rata-rata pisikomotorik 87,65 
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Azalia, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA Materi Makhluk ahidup. 

(E-jurnal (01), 2019) h. 13 
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setelahadanya modul pembelajaran Biologi terjadinya peningkatan hasil belajar 

siswa.
66

 

Tahapan-tahapan yang ada dalam modul berbasis etnosains (sintaks 

merumuskan masalah, mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi dan 

generalisasi) menuntun siswa untuk menemukan sendiri konsep terkait materi 

keanekaragaman sumber daya alam nabati. Siswa menemukan konsep 

pembelajaran melalui tahap pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

rumusan masalah. Selama proses penemuan konsep, siswa mampu membangun 

pengetahuan dan menemukan konsep-konsep berdasarkan pengalaman 

langsung. Hal ini didukung oleh hasil penelitian bahwa pembelajaran berbasis 

etnosains memberikan efek yang signifikan terhadap prestasi siswa pada 

pelajaran IPA. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa siswa memperoleh 

prestasi (hasil belajar) yang lebih baik ketika diajar dengan menggunakan 

modul berbasis etnosains dibandingkan dengan model pembelajaran yang 

menggunakan buku cetak yang di sediakan di sekolah. Pembelajaran berbasis 

etnosains akan menuntut siswa untuk bersikap aktif, dan mampu membantu 

siswa untuk memahami materi dan mengembangkan skill pengetahuan. Siswa 

didorong secara aktif untuk menemukan pengetahuan melalui setiap tahapan 

pada modul. Hal ini berbeda dengan siswa yang masih belajar dengan 

menggunakan buku cetak biasa. Guru secara aktif menjelaskan pelajaran di 

depan kelas sedangkan siswa duduk mendengarkan. Penerimaan informasi 

secara pasif dari guru sering menjadikan rasa tidak berdaya dan berakibat 

ketergantungan pada orang lain dalam memahami konsep-konsep. 

Siswa tidak mampu mengingat sebagian besar fakta-fakta dari isi buku 

dalam waktu lima belas menit setelah pembelajaran berakhir. Kondisi belajar 

seperti ini berakibat hasil belajar siswa pada siswa lebih rendah dibandingkan 

dengan kelas uji coba. Hasil belajar yang rendah disebabkan karena siswa 

enggan membaca buku yang terlalu banyak tulisannya, enggan mencatat, 

                                                             
66 Nas Haryati Setyaningsih, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Efektifitas Lembar Kerja 

Siswa Bermuatan Etnosains Materi Hidrolisiis Garam Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

SMA (Journal Of Innovative Science Education 2(2), 2017)h.123. 
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enggan bertanya, enggan menjawab, dan secara umum tidak tertarik dengan 

pembelajaran. Dengan prinsip modul berbasis etnosains, yaitu guru 

memfasilitasi siswa dengan memberi wacana untuk merumuskan hipotesis 

sehingga selama proses pembelajaran siswa diharapkan mampu berfikir sendiri 

pengetahuan dan menemukan konsep-konsep berdasarkan pengalaman 

langsung. Siswa melakukan proses menemukan jawaban atas hipotesis yang 

diajukan melalui stimulasi dan mengumpulkan data. Pada pbelajaran ini, siswa 

melakukan pengamatan obyek dan persoalan keanekaragaman sumber daya 

alam nabati yang ada di lingkungan sekitarnya. Siswa dapat menemukan 

informasi baru dan mengaitkannya dengan konsep yang relevan pada struktur 

kognitifnya, sehingga pembelajaran yang dilakukan siswa menggunakan modul 

ini akan lebih mendalam dan mendapatkan pengetahuan yang bermakna. 

bahwa inti dari belajar adalah belajar bermakna. Cara belajar menuntun siswa 

untuk tidak lagi memperoleh pengetahuan secara instan. Siswa membangun 

pengetahuannya sendiri sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna, 

dan membentuk karakter positif pada diri yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara sekelompok siswa atas kelompok siswa 

lainnya pada rata-rata prestasi akademik, skor retensi belajar, dan skor persepsi 

siswa terhadap keterampilan melakukan penyelidikan, baik pada tingkat 

kognitif maupun afektif. Pembelajaran dengan memanfaatkan modul berbasis 

etnosains menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan baik 

dalam nilai kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai  hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori sangat baik. 

Dengan menggunakan modul IPA berbasis etnosains menyebabkan modul 

memperoleh manfaat yang lebih banyak sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

E.  Temuan Lapangan 

Berikut ini adalah beberapa hasil dari proses pembelajaran IPA yang 

menggunakan modul pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang berbasis 

etnosains: 
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a. Modul pembelajaran berbasis etnosains yang dibangun penuh warna 

meningkatkan literasi siswa dalam belajar 

b. Gerafik dalam pelajaran ini membantu siswa memahami materi ipa dengan 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains 

materikeanekaragaman sumber daya alam nabati yang telah diuraiakan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis 

etnosainsmaterikeanekaragaman sumber daya alam nabatidikembangan 

menggunakan metode pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari tujuh 

langkah.  

2.  Kelayakan modul diuji oleh 2 dosen dan 1 guru mata pelajaran IPA yaitu: 

1 dosen sebagai ahli media/desain, 1 dosen sebagai ahli materi, dan 1 guru 

IPA MI. Berdasarkan hasil validasi media/desain 84,5%, validasi materi 

81,8%, dan validasi guru IPA 87,2%. Modul pembelajaran IPA berbasis 

etnosains materi keanekaragaman sumber daya alam nabatitermasuk 

dalamkriteria sangat valid/sangat layak digunakan. 

3.  Kepraktisan modul pembelajran berdasarkan hasil respon siswa yang 

dilakukan pada uji coba terbatas menunjukkan bahwa modul pembelajaran 

IPA berbasis etnosains materi keanekaragaman sumber daya alam 

nabatermasuk dalam kriteria sangat menarik/sangat baik untuk digunakan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut. 

a. Pengaturan jadwal penelitian perlu diperhatikan dan dikonsultasikan 

ulangdengan pihak sekolah agar penelitian berjalan lancar maksimal. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan modul  

berbasis etnosains dalam pembelajaran IPA MI materi keanekaragaman 

sumber daya alam nabati ke tahap selanjutnya yaitu penyebaran 

(Disseminate).  
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c.  Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan ini juga dilakukan 

dengan mengkaji nilai-nilai etnosains/sains yang ada di Ujung Gading 

kabupidapatkan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang 

beragam.  
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